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Dari Meja Redaksi
Dewasa ini kehidupan pemuda

dalam era globalisasi, khususnya di
Singapura (2nd most globalised nation
in the world*), menjadikan kita
disibukkan oleh tuntutan kehidupan yang
semakin kompleks. Akhirnya banyak yang
menjadikan kehidupan bergereja hanya
pada hari Sabtu/Minggu saja.

Gereja pun lantas menjadi tempat
menimba Firman untuk dijadikan teori
dalam kehidupan. Gereja juga tampil
dingin dan acuh. Hubungan sesama
terjadi secara superficial dan gereja tidak
lagi menjadi tempat untuk berbagi hidup.
Hal inilah yang menjadi kerinduan kami
untuk mengangkat tema Kelompok
Tumbuh Bersama (KTB) dalam edisi kali
ini.

Bersyukur jika kita boleh belajar
Firman yang ketat & berbobot di gereja
ini! Sudah seharusnya kita sebagai gereja
yang terus mereformasi diri menuju
kesempurnaan tubuh Kristus mulai
menggarap dengan serius KTB. Agar
KTB bisa menjadi tempat yang efektif
untuk saling membangun,
mengaplikasikan Firman, menginjili,
memuridkan, dan berbagi beban hidup.
Biarlah setiap kita baik pengurus, aktivis
ataupun jemaat bisa berbagian
mengerjakan ladang pelayanan ini.

*Source: 4th annual AT Kearney and
Foreign Policy magazine globalisation
index, 2004
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Dari zaman ke zaman, gereja selalu
mengalami tantangan. Tantangan ini
berasal baik dari dalam maupun luar
gereja. Seringkali tantangan yang
datang dari luar gereja membawa
dampak yang “positif”, misalnya
penganiayaan dan penderitaan yang
dialami oleh para jemaat dan hamba
Tuhan, walaupun seringkali berat untuk
kita terima, justru semakin
memurnikan dan menguatkan iman
kita. Tantangan dari dalamlah yang
perlu kita waspadai karena seringkali
tantangan ini membuat gereja lumpuh
dan tak berdaya.

Pada pertengahan abad ke-20,
tantangan ini berupa munculnya aliran-
aliran liberalisme yang mengutamakan
perbuatan tetapi mengabaikan
teologi. Bermunculan pula
gerakan yang mengutamakan
mujizat dan pengalaman-
pengalaman rohani namun tidak
memiliki doktrin yang konsisten
dan setia kepada Firman Tuhan.
Aliran-aliran tersebut
berkembang dengan cepat dan
mempengaruhi banyak
gereja. Akibatnya banyak
orang memiliki iman yang
salah dan kebenaran
Firman Tuhan
dipermainkan. Untuk
mewakili kekristenan
yang sejati dan
menjawab tantangan-
tantangan inilah,
gerakan reformed injili
ada. Walaupun
demikian, gereja yang
memiliki semangat
reformed

injili tidaklah selalu kebal dari tantangan
yang berasal dari dalam gereja sendiri.
Seringkali kita dengar tantangan
tersebut sebagai penyebab tutupnya
gereja, perpecahan gereja, kekristenan
dicemooh, dan terutama sebagai
penyebab kekristenan yang tidak
berbuah. Oleh karena itu, marilah kita
dengan berjiwa besar berani untuk
mengkoreksi diri dan mereformasi
keadaan gereja kita sesuai semangat
reformed injili.2

Berikut adalah beberapa problema yang
klasik; yang dulu, sedang, atau mungkin
akan dihadapi oleh gereja:

1. Persekutuan yang kering
Manusia adalah gambar dan rupa Allah
yang diciptakan untuk hidup dalam

persekutuan, seperti halnya Allah.
Allah sendiri berkata bahwa tidak
baik bagi manusia untuk hidup

menyendiri (Kej 2:18). Namun
kehidupan di perkotaan yang serba
cepat dan padat, dan budaya
individualistis yang secara sadar atau
tidak tertanam dalam masyarakat
membuat kita menjadi
depersonalized dan sekaligus haus
akan perhatian dari orang lain.
Manusia akhirnya hanya memiliki
hubungan basa-basi yang dangkal
kemudian menderita. Di sinilah
terjadi dilema; di satu sisi ada
kerinduan untuk menerima kasih,
perhatian, dan sebagainya,

namun tidak ada kerelaan untuk
memberi di sisi lainnya. Apakah
artinya bila hal ini terjadi di
dalam kehidupan bergereja?

Iman Kristen menjadi suatu
hal yang dingin dan

kehangatan cinta
kasih dalam
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keluarga kerajaan Allah yang Tuhan Yesus nyatakan seakan-
akan hanyalah impian belaka.

2. Jemaat beriman tanpa perbuatan
Di dalam zaman yang semakin sekuler dan result-oriented
ini, semakin sulit untuk menjalani hidup sebagai murid
Kristus. Kehidupan kita di hari Minggu adalah kehidupan yang
berbeda dibandingkan kehidupan hari-hari lainnya. Kita
sering terdesak untuk mengkompromikan integritas kita atau
berbuat dosa demi mencapai nafsu atau target tertentu.
Ditambah lagi, sajian media yang kita konsumsi seringkali
tidak sesuai dengan kehendak Tuhan.
Jadi, ajaran Tuhan semakin jauh dan
ajaran dunia semakin dekat.
Tingkah laku perbuatan kita tidak
lagi lebih baik daripada orang-orang
dunia. Lambat laun, kitapun menjadi
bosan dengan kekristenan seakan-
akan yang dikhotbahkan itu hanya
omong kosong karena tidak relevan
dan tidak sesuai dengan kehidupan
nyata. Mengapa demikian? Hal ini
sering terjadi karena banyak orang
Kristen yang berjuang sendirian
dalam menghadapi arus dunia. Dan
ketika tidak ada orang yang menjadi
pendukung dan penolong, banyak
orang menjadi lelah dan kemudian
menyerah.

3. Jemaat dengan mental bayi
Budaya konsumerisme dan serba
instant semakin membuat orang menjadi malas. Kita sudah
terbiasa dengan layanan delivery atau layanan-layanan lain
dengan slogan-slogan seperti “one-click-away” dan
“pelanggan adalah raja”. Untuk batasan tertentu hal-hal ini
adalah baik. Tapi celakalah ketika slogan ini masuk ke dalam
gereja. Mimbar menjadi tempat untuk memenuhi preference
jemaat. Keinginan ini beragam, bisa berupa hiburan musik,
khotbah-khotbah yang lucu, bahkan khotbah-khotbah yang
hanya memuaskan aspek intelektual manusia. Apa Saudara
ingat iklan di TV yang menganjurkan ibu-ibu agar tidak usah
repot-repot memasak tapi untuk langsung saja memesan
dengan layanan delivery? Bagaimana jadinya apabila mental
ini ada di dalam diri jemaat? Hasilnya antara lain adalah
para jemaat yang malas mempelajari Alkitab secara pribadi
dan lebih senang mendengarkan saja. Atau jemaat yang
hanya mau mendengarkan Firman dari pengkhotbah tertentu
saja tapi menghindari pengkotbah lainnya. Apakah jadinya
kalau gereja di seluruh dunia ditutup dan setiap pertemuan
rohani dilarang? Jemaat seperti ini akan seperti bayi yang
kehilangan penyusunya dan lambat laun dia akan mati.

4. Semangat misi dan penginjilan rendah
Banyak kemungkinan yang menjadi penyebab akan hal ini
tetapi salah satunya adalah keegoisan. Keegoisan muncul
karena kita menempatkan diri kita sebagai pusat dan yang
terutama. Manusia berdosa pertama kali karena ingin
menjadi seperti Allah, dengan kata lain, ingin menjadi yang
terutama (Kejadian 3:4-6). Dan sekalipun Tuhan Yesus telah

menyelamatkan kita atas dasar anugerah (Efesus 2:8),
keegoisan ini begitu tinggi sampai-sampai kita tidak peduli
akan keselamatan orang-orang yang belum percaya. Kita
mungkin rela dan giat melayani di gereja tempat kita berada,
namun kita tidak sampai rela untuk bersusah payah dan ditolak
karena mengabarkan Injil. Keegoisan adalah natur manusia
sesudah kejatuhan dalam dosa. Keegoisan ini hanya dapat
dilawan dengan penyangkalan diri dan mengutamakan orang
lain (Filipi 2:3-8).

Sesudah kita meneliti beberapa problema ini, kita dapat
melihat bahwa kita membutuhkan komunitas kecil

yang memiliki persekutuan sebagai cirinya
dan yang berisikan orang-orang yang men-
Tuhan-kan Kristus. Komunitas ini pun akan
menopang anggotanya untuk hidup men-Tuhan-
kan Kristus. Komunitas seperti ini bukanlah
hanya impian belaka karena Alkitab pernah
mencatatnya.

Acts 2:41-47 (ESV)
41So those who received his word were
baptized, and there were added that day
about three thousand souls.42And they
devoted themselves to the apostles’
teaching and fellowship, to the breaking of
bread and the prayers. 43And awe came upon
every soul, and many wonders and signs were
being done through the apostles. 44And all
who believed were together and had all
things in common. 45And they were selling

their possessions and belongings and distributing
the proceeds to all, as any had need. 46And day by day,
attending the temple together and breaking bread in their
homes, they received their food with glad and generous
hearts, 47praising God and having favor with all the people.
And the Lord added to their number day by day those who
were being saved.

Kisah Para Rasul 2:41-47 sering dibaca untuk mempelajari
kehidupan gereja mula-mula. Tercatat 3000 orang bertobat
dalam hari Pentakosta itu (ayat 41). Suatu jumlah yang sangat
besar! Dan sungguh mengherankan karena walaupun mereka
berasal dari daerah yang berbeda-beda dan tidak saling
mengenal, namun mereka akhirnya membentuk sebuah
komunitas Kristen yang indah dan mengagumkan. Mereka
dengan tekun mempelajari ajaran rasul, memiliki
persekutuan yang hidup, serta giat beribadah dan berdoa
(ayat 42). Kemudian hasilnya adalah terjadi perubahan hidup
dalam komunitas mereka (ayat 43-45). Mereka pun disukai
oleh semua orang dan jumlah mereka bertambah banyak
(ayat 47) yang menandakan bahwa mereka tidak eksklusif
dan tidak egois.

Para rasul berhasil menjalankan program pemuridan dan
penjangkauan gereja baru mereka. Bukankah ini keadaan
gereja yang kita dambakan? Tapi apakah yang menjadi kunci
keberhasilan ini? Jawabannya ada di ayat 46. Di sini dicatat
bahwa mereka memiliki pertemuan yang berskala kecil di
rumah-rumah di samping pertemuan besar di Bait Allah. Hal
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ini merupakan suatu strategi yang penting karena para rasul
tidak akan mampu memuridkan ribuan orang satu per satu
dengan efektif dan persekutuan pun tidak mungkin ada
mengingat jumlah mereka yang begitu banyak serta latar
belakang mereka yang beragam. Tapi semua ini menjadi
mungkin karena ada kelompok kecil yang berjalan untuk
melengkapi dan mendukung kelompok besar. Dengan
adanya kelompok kecil inilah pemuridan dan penjangkauan
menjadi efektif.

Dari bagian Alkitab ini kita dapat melihat adanya empat
komponen yang menjadi karakteristik kelompok kecil ini:

1. Komunitas
Komponen ini adalah pusat dari kelompok
kecil. Dalam komponen ini anggota dapat
bersekutu dengan lebih intim,
mengenal dan mengerti satu sama lain
dengan lebih baik. Melalui komunitas,
jemaat dapat saling berbagi (memberi
dan menerima) baik dalam hal materi
maupun perhatian dan dukungan. Di
samping berbagi, para anggota juga
dituntut untuk saling bertanggung
jawab dan mempertanggungjawabkan
kehidupannya dengan anggota yang
lain. Dengan demikian, komunitas ini
menjadi komunitas yang sehat, saling
memperhatikan dan membangun.

2. Pembinaan (Pendalaman Akitab)
Dalam kelompok kecil setiap anggota dituntut untuk ikut
berperan aktif dan berkontribusi bagi pertumbuhan rohani
anggota lainnya. Hal ini berbeda sekali dengan semangat
konsumerisme yang kita bahas sebelumnya. Di sini setiap
anggota dilatih untuk rindu menggali Firman Tuhan dan
membagikannya.

3. Penyembahan dan doa
Doa adalah napas kehidupan rohani orang Kristen. Doa adalah
rahasia di balik setiap jiwa yang diubahkan karena melalui
doa dan penyembahan kita akan semakin mengenal siapa
Tuhan dan memiliki hubungan dengan-Nya.

4. Misi (Penjangkauan)
Misi adalah ekspresi dari sebuah persekutuan yang sehat,
hasil dari pembinaan yang ketat, dan yang lahir dari doa dan
penyembahan.3 Karena semakin kita mengenal Tuhan, kita
akan semakin mencintai-Nya. Semakin kita mencintai-Nya,
kita akan mencintai mengerjakan apa yang dicintai-Nya.
Seperti halnya arang yang membara akan semakin menyala
dan tahan lama bila bersama-sama, demikian pula orang
Kristen yang memiliki kelompok kecil sebagai support group
akan lebih efektif dan setia dalam misi / penginjilan.

Apakah kelompok kecil seperti ini adalah solusi yang kita
cari? Sudah empat tahun saya ikut kelompok kecil dan dua
tahun lebih saya menjadi pemimpin kelompok kecil. Waktu
ini mungkin amatlah singkat dibandingkan 13 tahun sejak
saya menerima Tuhan Yesus pertama kali. Namun waktu
empat tahun inilah waktu di mana saya banyak belajar dan
diubahkan. Sebelum saya mengikuti kelompok kecil, saya
tidak mengenal apa artinya keluarga dalam Kristus,
persahabatan sejati, hidup untuk Kristus, dan pelayanan
dengan motivasi yang benar. Semua itu saya dapatkan di
kelompok kecil.

Yang membuat kelompok kecil ini unik sebenarnya
adalah orang-orang di dalamnya serta

kerinduan mereka untuk men-Tuhan-kan
Kristus. Mereka bukanlah orang-orang
yang sempurna, namun justru penuh
pergumulan. Dan keindahan itu datang
ketika kita saling bertukar cerita,
mendoakan, dan menguatkan satu
sama lain untuk hidup sesuai dengan
Firman Tuhan. Juga di saat kita berdoa
untuk membagikan Injil kepada orang

lain. Saat saya menjadi pemimpin
kelompok kecil adalah saat di mana saya

meneruskan teladan dan berkat yang saya
terima dengan membagikan kasih, meng-

invest waktu dan tenaga pada domba yang
dipercayakan kepada saya. Semua ini tidak

mudah, butuh pengorbanan, dan penuh pergumulan.
Namun kita akan merasakan sukacita apabila melihat orang-
orang yang kita pimpin mengalami pertumbuhan.

Kelompok kecil tidak menjamin akan dapat menjawab
semua permasalahan gereja. Namun kelompok kecil sudah
sering terbukti bermanfaat (Keluaran 18:19-26, Kisah
2:42-47) dan secara nyata telah mengubah hidup
seseorang. Kelompok kecil yang berpusat pada Kristus dan
yang bercirikan keempat komponen di atas tadi dapat
menjadi solusi problem yang ada dan menjadi strategi
untuk pemuridan serta penjangkauan yang lebih efektif.
Oleh karena itu mari setiap kita ikut mengambil bagian
dalam sebuah kelompok kecil. Saya percaya kehidupan
Kristen kita akan menjadi lebih indah dan bermakna.
Dunia pun akan berisi lebih banyak orang yang sungguh
adalah murid Kristus dan memberi dampak positif.

~Cahyadi Tjokro~
(Footnotes)
1 Penulisan terbatas mengenai problema yang berasal dari
dalam gereja dan atau jemaatnya saja.
2 Stephen Tong, “Gerakan Reformed Injili – Apa? &
Mengapa?” Penerbit Momentum, 1999
3 Jimmy Long, et al. ,“Small group leaders’ handbook: the
next generation”, Inter Varsity Press, 1995, (pg 34-35).

Kelompok Keci l :  Jawaban Problema GerejaKelompok Keci l :  Jawaban Problema GerejaKelompok Keci l :  Jawaban Problema GerejaKelompok Keci l :  Jawaban Problema GerejaKelompok Keci l :  Jawaban Problema Gereja11111

It is the part of a Christian to take care of his own body for the very purpose that by its soundness and wellbeing he may be
enabled to labor... for the aid of those who are in want, that thus the stronger member may serve the weaker member, and we

may be children of God, and busy for one another, bearing one another’s burdens, and so fulfilling the law of Christ.
– Martin Luther –
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Kong Fu Zi (孔夫子) (551-
479BC)  

Dinast i  Zhou  (周 )  (1027?-
221BC) adalah dinasti yang paling lama 

memerintah dalam sejarah Tiongkok. 
Masa kekuasaannya mencapai 800 
tahun sebelum zaman Kong Fu Zi. 
Dalam dinasti ini terdapat dua orang 
raja yang memerintah dengan sangat 
baik, yaitu Zhou Wu Wang (周武王) 
dan Zhou Wen Wang (周文王).

Sebelumnya, dalam dinasti 
Xia (夏朝代 ) (2205-1782 BC) ada 
seorang raja yang begitu agung dalam 
sejarah Tiongkok bernama Tang Yao (唐

堯). Rakyat sangat mencintai raja mereka 
ini. Ketika Tang Yao akan meninggal, ada orang yang bertanya 
kepadanya, “Pemerintahanmu begitu baik, makmur, jujur, 
adil, rajin, penuh kasih sayang dan sukses. Setelah engkau 
meninggal nanti, siapakah yang akan menggantikan engkau?” 
Walaupun ada satu anaknya yang cukup baik, tetapi raja ini 
tidak menginginkan anaknya menggantikan dia sebagai raja 
karena menurutnya anaknya masih kurang cakap dan dia ingin 
menurunkan kekuasannya kepada orang lain yang lebih baik 
dari anaknya sendiri. Begitu luhur jiwa yang dimiliki oleh 
raja ini. Kemudian dicarinya pemuda yang cakap di seluruh 
negeri itu dan ditemukannya seseorang yang bernama Sun 
(舜). Dia adalah seorang pemuda yang luar biasa rajin, setia, 
jujur, hormat terhadap orang tua, dan tidak pernah mengeluh 
dalam bekerja. Maka Tang Yao berkata kepada bawahannya, 
“Jika saya mati janganlah mengangkat anak saya menjadi raja, 
tetapi serahkanlah pemerintahan kepada pemuda ini karena 
saya sudah mengamati sejak lama bahwa dialah yang mampu 
mengatur seluruh Tiongkok dengan baik”. Para bawahan 
raja sangat terharu mendengar hal ini dan setelah Tang Yao 
meninggal mereka menyerahkan takhta selanjutnya kepada 
Sun.

Sejak lebih dari 5000 tahun yang lalu, Tiongkok telah 
memiliki tingkat kebudayaan yang sangat tinggi. Yellow 
River atau Huang He (黃河) merupakan sumber kebudayaan 
bagi Tiongkok, tetapi di lain pihak juga sering menyebabkan 
banjir besar bagi negeri ini. Sedangkan Yang Tze River atau 
Chang Jiang (長江) yang panjangnya sekitar 5700 km adalah 

salah satu sungai yang terpanjang di 
dunia. Benda-benda peninggalan 
dari Yang Shao Culture (仰韶文
化) (3950-1700BC) dan Long Shan 
Culture (龍山文化) (2000-1850BC) 
adalah bukti akan kebudayaan 
Tiongkok yang sedemikian maju 
dan sampai sekarang masih dapat 
dibeli di Hongkong walaupun telah 
berumur lebih dari 5500 tahun. 

Pada zaman pemerintahan 
Sun terjadilah banjir yang memakan 
korban ratusan ribu orang. Sun 
menugaskan seseorang bernama Yu 
(萭) untuk menyelesaikan masalah 
ini. Kemudian Yu membuat saluran 
air sebanyak mungkin untuk 

m e n g a l i r k a n  a i r  s e h i n g g a 
banjir dapat ditanggulangi dan 
menyelamatkan banyak orang. 

Karena itulah ketika Sun meninggal, ia tidak mengangkat 
anaknya sendiri melainkan mengangkat Yu menjadi raja, 
karena Yu lebih mampu dan lebih setia daripada anaknya. 
Terlebih karena Yu telah berjasa besar dan berhak menjadi 
raja. Jadi sejak zaman dahulu, Tiongkok sudah mengenal 
pemberantasan nepotisme. Bukan karena seseorang adalah 
anak raja maka dia otomatis menjadi raja, melainkan siapa 
yang berjasa dan memiliki kemampuan memimpin negara, 

Chinese Philosophy (中國哲學)
Program Intensif oleh Pdt. Dr. Stephen Tong (Bag I)

Kejatuhan Adam ke dalam dosa telah mempengaruhi rasio manusia. Akibatnya manusia mustahil dapat membangun pengertian 
akan kebenaran sejati. Posisi seorang Kristen jelas dan berlimpah, tetapi pikiran manusia yang sudah dicemari dosa tidak mampu 
berespons secara tepat tanpa iman kepada Firman Tuhan. 

Penemuan konsep common grace (anugerah umum) dan keunikan pengertian wahyu umum telah mencari keunggulan dan 
ciri khas Reformed Injili dalam menangani berbagai kebudayaan serta memberi pencerahan dan bimbingan mulai dari pemikiran fi lsuf 
zaman dahulu sampai kepada segala penemuan ilmiah yang paling modern, bahkan sampai zaman New Age & Postmodern. 

Manusia perlu `kaca-mata’ Alkitab agar dapat menerima wahyu umum secara tepat. Dan tidak ada seorang pun dapat meng-
abaikan apa yang telah dikerjakan oleh teologi reformed sepanjang sejarah. Salah satu telologi yang paling tahan uji dalam memimpin 
orang Kristen melalui peperangan iman dan memberi petunjuk untuk hari depan umat manusia. Melalui pengertian Teologi Reformed 
dan Alkitab kita belajar & mengkritik pengajaran dari seorang fi lusuf yang paling berpengaruh dalam sejarah Tiongkok sekaligus 
pendiri ajaran Confucianism, yang bernama Kong Fu Zi.

Selamat membaca! 

Kong Fu Zi (孔夫子)
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dialah yang berhak menjadi raja.
Tetapi ketika Yu meninggal, bawahannya mengangkat 

anaknya menjadi raja karena jasa ayahnya yang begitu besar, 
sehingga kerajaan Tiongkok mulai menjadi rusak. Anak Yu 
dilahirkan di dalam istana sehingga dia tidak mengetahui 
kesulitan rakyat. Dia hanya tahu bahwa dia adalah seorang 
pangeran yang nantinya akan meneruskan menjadi raja. Hal ini 
yang menyebabkan anaknya memiliki sikap yang sewenang-
wenang terhadap bawahan dan rakyatnya. Oleh sebab itu anak 
yang dilahirkan dalam keluarga konglomerat sangat rawan, 
karena mereka tidak mengetahui tentang kesulitan hidup. 
Mereka hanya tahu tentang kenikmatan dan kebutuhan yang 
senantiasa dipenuhi oleh orang tuanya. Ditambah jika orang 
tua memanjakan anak, kelak anak ini tidak akan memiliki nilai 
hidup yang baik. Ini adalah pelajaran universal yang berlaku 
untuk seluruh umat manusia.

Setelah masa pemerintahan Yu (萭) dalam dinasti 
Xia (夏朝代), Tiongkok dipimpin oleh dinasti Shang (商朝) 
dan setelah itu dinasti Zhou (周朝) yang memerintah paling 
baik di antara dinasti lainnya. Ketika Kong Fu Zi berumur 3 
tahun ayahnya meninggal dunia. Setelah itu ibunya memin-
dahkan dia dari desa yang kecil ke kota yang besar sekali 
pada waktu itu yaitu kota Qu Fu (曲阜). Sampai sekarang 
masih ada kuil besar untuk menyembah Kong Fu Zi di kota 
itu. Pada waktu Kong Fu Zi tinggal di kota itu, terdapat kuil 
kecil untuk mengingat Zhou Kong 
(周公). Dia adalah saudara dari raja 
Zhou Wu Wang. Zhou Kong adalah 
seorang yang sangat bijaksana dalam 
menyelesaikan permasalahan ma-
syarakat. Tiongkok memiliki suatu 
tradisi untuk mendirikan monumen 
atau kuil untuk menghormati orang-
orang agung yang telah meninggal. 
Hal ini kemudian berkembang dengan 
tidak hanya menghormati tetapi mulai 
menyembah orang mati sama seperti 
menyembah Tuhan. Hal inilah yang 
membuat orang Tiongkok semakin 
jauh dari kebenaran yang sejati.

Kong Fu Zi sangat mengingat 
dan menghormati Zhou Kong yang 
memberinya inspirasi untuk bekerja 
dengan baik, karena pada zamannya dia memerintah dengan 
adil, menegakkan supremasi hukum, melaksanakan prinsip 
kesamarataan, dan memberikan teladan yang baik bagi raky-
atnya. Zhou Kong paling mengerti semua tata krama dan 
adat istiadat, termasuk adat istiadat yang begitu rumit yang 
menyatakan bahwa dalam bekerja tidak boleh sembarangan. 
Dalam kebudayaan Tionghoa segala sesuatu ada aturan dan 
tata krama yang ketat. Hal-hal seperti ini diturunkan dari gen-
erasi ke generasi kemudian menjadi suatu pengertian tentang 
etika, peraturan, dan kewajiban. Tidak ada salahnya bagi kita 

mengerti semua ini untuk menghormati orang tua kita yang 
memiliki kebudayaan Tiongkok.

Bagi Kong Fu Zi, orang yang tidak belajar dari bi-
jaksana orang kuno, tidak menghormati orang tua, dan tidak 
belajar dari pengalaman, seumur hidup tidak akan meraih 
sukses dan akan menjadi orang yang egois. Itulah ajaran 
Kong Fu Zi. Dia sangat ketat dalam mengajar pemuda untuk 
menghormati orang tua dan agar mereka belajar dari pengala-
man dan bijaksana yang diturunkan melalui sejarah. Inilah 
yang menjadi pedoman bagi kita juga agar kita memiliki rasa 
tanggung jawab yang baik.

Tuhan, Agama dan Metafisika
Kong Fu Zi tidak mementingkan hubungan vertikal, jadi 
hubungan manusia dengan Tuhan tidak banyak dibicarakan. 
Ada 2 kalimat yang penting dalam pengajarannya:

1. “Zi bu yu guai li luan shen” (“子不語怪力亂神”) 
artinya adalah dia tidak membicarakan tentang hal-
hal yang gaib, misterius, aneh, berkuasa besar & 
dewa-dewa. 

2. “Wei zi sheng yan zhi si” (“未知生焉知死”) arti-
nya kalau kita belum mengerti tentang kehidupan, 
bagaimana kita dapat mengatakan kita tahu tentang 
hal sesudah kematian?”

Karena dua kalimat inilah maka Kong 
Fu Zi tidak banyak berbicara tentang 
hal agama, kehidupan sesudah kema-
tian, life to God, dan faith to a myste-
rious thing. Ia tidak berkecimpung di 
dalam hal supranatural dan kekekalan. 
Pengajarannya lebih kepada hubungan 
manusia dengan manusia, tapi bukan 
berarti dia tidak punya konsep tentang 
Allah. Dia mengajarkan bahwa ada 
kuasa langit atau Tian (天). Beberapa 
kalimat yang diajarkannya sebagai 
berikut : 
1. “Zi Suo Fou Zhe Tian Yan Zhi Tian 
Yan Zhi” (“子所否者 天厭之天厭
之”) artinya apabila kita berbuat salah, 
langit akan tidak suka kepada kita. Be-

rarti dia akan berusaha hidup menyenangkan langit, 
karena ada konsep tentang penguasa di atas.

2. “Tian Sang Yu Tian Sang Yu” (“天喪予 天喪予”) 
artinya bahwa Tuhan telah menurunkan kecelakaan 
bagi dia melalui kematian seseorang. Hal ini diucap-
kannya di tengah kesedihannya yang mendalam pada 
saat murid yang paling dikasihinya bernama Yan Hui 
(顏回) meninggal ketika berusia sekitar 30 tahun. 

3. “Si Sheng You Ming Fu Gui Zai Tian” (“死生有命 
富貴在天”) artinya mati atau hidup ada mandatnya 
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A Ching Dynasty (AD1644-1911) statue of Confucius 
erected at Chi Fu in AD1730. 
The statue was destroyed during the 1960s.
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sendiri dan seseorang dapat menjadi kaya atau ter-
hormat ditentukan oleh langit. Jadi dalam kehidupan 
manusia langitlah yang menentukan dan mengatur 
nasib manusia.

4. “Huo Zui Yu Tian Wu Shuo Dao Ye” (“獲罪語天
無所禱也”) artinya bahwa ketika manusia bersalah 
kepada manusia itu adalah hal yang biasa, tetapi kalau 
manusia bersalah kepada langit tidak ada yang dapat 
menolong atau mendoakan orang tersebut. Melalui 
kalimat ini kita bisa tahu bahwa di dalam Kong Fu 
Zi tidak ada konsep mediator. 

5. “Da Zai Yao Zhi Wei Jun Ye Wei Hu Wei Tian Zhi Da 
Wei Yao Ze Zhi” (“大哉
堯之為君 也魏呼 唯天
至大唯堯則之”) artinya 
langit adalah yang paling 
besar. Raja dunia yang 
besarnya seperti gunung 
pun ada di bawah langit. 
Ini adalah kalimat men-
genai surga dan langit. 
Dia mengetahui kalau raja 
pun tetap nothing diband-
ingkan Tuhan. Karena itu 
manusia tidak boleh mela-
wan langit atau surga.
150 tahun kemudian, kon-
sep ini mempengaruhi 
pengikutnya yang berna-
ma Mensius atau Meng Zi 
(孟子). Dia berkata bahwa 
barangsiapa yang taat ke-
pada surga pasti subur, 
sedangkan yang melawan 
surga pasti kubur.

6. “Wu Qi Shui Qi Tian Hu” 
(“吾欺誰 欺天乎”) artinya ketika kita tidak jujur, 
bukankah kita menipu surga? Konsep ini sangat dekat 
dengan konsep kekristenan yang mengatakan bahwa 
mengerjakan segala sesuatu seperti untuk Tuhan 
bukan untuk dilihat manusia, seperti yang dikatakan 
oleh Paulus. Karena itulah negara Kristen memiliki 
etos kerja seperti diatas. Do everything before God 
to be seen by Him, not by men. Prinsip ini adalah 
perkembangan dari teologi stewardship. Teologi 
reformed mengatakan “You do everything precisely, 
faithfully, honestly, and with quality, because it’s 
before God”. Di dalam wahyu umum, reaksi yang 
sangat baik adalah reaksi Kong Fu Zi, tetapi itu tetap 
saja bukan wahyu ataupun Firman.

A gentleman has fear in his heart

Ada 3 hal yang ditakuti oleh seorang yang gentleman, 
yaitu:

1. Wei Tian Ming (畏天命) artinya takut kepada mandat 
surgawi. Kong Fu Zi sadar dengan jelas akan hal ini 
setelah dia berusia 50 tahun. Dia mulai serius dan 
sadar dia tidak boleh main-main dengan hidupnya. 
Dia juga mengatakan bahwa orang yang pada waktu 
kecil tidak mau sekolah, waktu muda tidak mau 
kerja, dan waktu tua tidak mau mati, itu adalah pen-
curi. Orang yang agung adalah orang yang bekerja 
menghidupi orang lain dan sampai dia meninggal 
pun masih menghidupi orang lain, itulah hidup yang 

berkelimpahan. 
2. Wei Da Ren (畏大人) arti-
nya seorang yang gentleman 
bukan saja takut kepada mandat 
surgawi tapi dia juga hormat 
kepada orang-orang yang agung, 
orang-orang yang karakternya 
besar, yang mau menerima pen-
gajaran.
3. Wei Sheng Ren Zhi Yan (畏
垩人之言) artinya menghormati 
perkataan orang-orang saleh dan 
suci.

Kong Fu Zi berpendapat bahwa 
kita harus taat kepada pengaturan 
surga atau dalam istilah Jawa 
yaitu “nrimo” (menerima dengan 
lapang dada) akan nasib yang su-
dah ditentukan oleh langit.

Karena itu ia mengatakan kali-
mat :

1. ”Bu Yuan Tian Bu You 
Ren” (”不怨天 不尤人”) artinya jangan bersungut-
sungut kepada Tuhan dan jangan menyalahkan orang 
lain jika musibah datang. Seorang yang gentlemen 
adalah seorang yang benar-benar mempunyai 
kebenaran dan tidak bersungut-sungut kepada Allah, 
tetapi menyalahkan diri sendiri dan menyesal jika diri 
sendiri kurang rajin.

2. ”Xia Xue Er Shang Da” (”下學而上達”) artinya 
berani belajar dengan merendahkan diri di bawah 
untuk menuju kepada kesuksesan diatas. Berakar 
baru berbuah dan rela berkorban untuk menuai hasil 
di kemudian hari.

3. ”Zhi Wo Zhe Qi Tian Hu” (”知我者其天乎”) artinya 
surga yang paling mengerti kesulitan diri kita.
Ketika kita mendapat kesulitan jangan marah tetapi 
lekaslah belajar dengan baik dan bertumbuh ke atas, 
karena hanya surga yang mengerti kesulitan kita.

Map to illustrate the travels of Confucius to various states in China 
517 through 484BC.
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4. “Tian Sheng De Yu Yu” (“天生德 於予”) artinya 
Tuhan yang memberikan kita hidup yang bermoral. 
Moral baik yang ada dalam diri manusia diberikan 
oleh surga, jadi dia tidak sombong. Kalau seseorang 
bisa pintar dan baik, itu semua adalah anugrah dari 
surga.

5. “Tian He Yan Zai Si Shi Xing Yan Bai Wu Sheng Yan 
Tian He Yan Zai” (“天何言哉 四時行焉 百物生焉 
天何言哉”) artinya ke-4 musim akan terus beredar 
dan berjalan walaupun surga tidak berbicara. Kalimat 
ini diucapkan ketika muridnya bertanya, “Kenapa 
guru sedikit berbicara?” Kong Fu Zi menjawab, 
“Langit itu bicara apa? Langit itu tidak berbicara”. 
Maksudnya adalah langit yang paling tinggi justru 
tidak banyak bicara tetapi terus bekerja dan segala 
sesuatu terus dihasilkan oleh bumi. Ini adalah konsep 
Kong Fu Zi mengenai langit (Tuhan).

Kong Fu Zi  & Metafisika
Pikiran metafisika Kong Fu Zi dinyatakan dalam 

penyelidikan tentang sifat manusia yang tidak kelihatan dan 
jalan surgawi. Dia mengatakan bahwa semua orang di dunia 
ini sebenarnya mempunyai sifat yang 
sangat mirip (Every men are similar 
and men are created equal, people and 
people are so close).

1. ”Xing Xiang Jin” (“性相近”) 
artinya setiap orang memiliki 
perasaan berdasarkan prinsip 
yang sama.

2. “Xi Xiang Yuan” (“習相遠”) 
artinya tetapi akhirnya karena 
kebiasaan, pendidikan, dan 
lingkungan yang berbeda, 
manusia semakin lama semakin 
berbeda satu sama lain. Anak seorang Ateis yang 
begitu lahir langsung dibesarkan dalam keluarga 
Kristen akan memiliki iman Kristen.

Jadi dia menyelidiki bahwa sifat manusia ada 
kesamaannya, tetapi sampai di mana kesamaan itu dan apa 
dasar sifat itu dia tidak dapat menjelaskan. Baru di dalam 
wahyu khusus dijelaskan oleh Alkitab bahwa kita diciptakan 
menurut peta dan teladan Allah. Beribu-ribu tahun lamanya 
manusia menyelidiki hal ini dan tidak menemukan jawaban, 
tetapi Alkitab menyatakannya secara jelas dalam halamannya 
yang pertama. We are all created equal, we are created after 
the image and the likeness of God, no matter whether you are 
white, brown, black, Chinese or Mongolian.

Tuhan yang memberikan sifat kepada manusia, 
tetapi manusia yang membuat pembentukan karakter melalui 

lingkungan yang berbeda. Oleh karena itu kita harus menjaga 
lingkungan kita dengan baik. Jangan sampai karena kita salah 
bergaul kemudian merusak sifat-sifat baik yang telah diberikan 
oleh Allah. Kong Fu Zi sendiri tidak terlalu menjelaskan 
bagaimana sifat manusia itu. Baru 100 tahun kemudian, salah 
satu muridnya yang paling besar yaitu Mensius, menyatakan 
bahwa sifat manusia itu pada dasarnya baik.

3. “Shang Tian You Hao Sheng Zhi De” (“上天有好
生之德”) artinya langit memiliki kebajikan yang 
memberikan hidup kepada kita. Ini menjadi suatu 
pikiran yang menyatakan manusia harus mengikuti 
mandat dan jalan kebenaran surgawi. Maka manusia 
harus Fa Tian (法天) artinya meneladani jalan surga. 
Ketika Kong Fu Zi meneladani surga, dia sendiri tidak 
jelas teladan surga apa yang harus diikutinya. Tetapi 
dalam kekristenan arti meneladani surga sangat jelas 
artinya, yaitu meneladani Yesus Kristus. Karena Dia 
adalah Tuhan yang turun dari surga ke bumi dan 
Dia menyatakan kehendak surgawi yaitu bagaimana 
manusia harus menjadi teladan di dunia ini. Tuhan 
Yesus berkata,” Ikutlah Aku, teladanilah Aku, pikulah 
kuk-Ku, dan tanggunglah beban-Ku, karena kuk-Ku 

itu mudah dan beban-Ku itu ringan”. 

Kalimat yang paling penting 
dalam seluruh filsafat manusia ajaran 
Kong Fu Zi adalah ketika manusia 
menjalankan kehendak surga maka 
manusia akan mendapat suatu jalan 
yang meniru surga. Itu adalah suatu 
jalan yang penuh dengan Ren Ai 
(仁愛). Ren artinya goodness atau 
tenderness, yaitu semacam karakter 
yang penuh dengan kasih, kelembutan 
untuk mau mengasihi orang lain, 

pengertian, tidak egois, dan penuh simpati terhadap orang 
lain. Sehingga menjadikan manusia yang mempunyai sifat 
manusia sejati (to be a man with the nature of a true man.

Orang yang sudah mempunyai ren tidak mudah 
marah dan tidak mudah diprovokasi. Manusia yang baik 
itu disebut ren ren (仁人), artinya manusia yang memiliki 
perikemanusiaan, penuh kelembutan, dan mau mengerti orang 
lain. Jadi kata ren ini melambangkan sifat kemanusiaan dari 
manusia.Dan manusia yang melatih dirinya sehingga memiliki 
kemanusiaan akan menjadi manusia berhasil, rela berkorban, 
dan tidak egois.

Dalam menerjemahkan kitab suci, istilah ren ini 
dipakai untuk membedakan orang benar dan orang baik. Di 
dalam Roma pasal 5 ayat 7-8 dikatakan bahwa yang mau mati 
bagi orang benar itu sedikit, yang mau mati bagi orang baik 
itu mungkin ada, tetapi Kristus mati bagi orang yang berdosa. 
Inilah kasih Allah. Di dalam ayat tersebut istilah orang baik 

Confucius class
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dalam istilah Tionghoa menggunakan kata ren ini. 
為義人死, 是少有的 ; 為仁人死,或者有敢作的 ; 
惟有基督在我們還作罪人的時候為我們死, 神的
愛就在此向我們顯明了 (羅馬書 5 :7-8)

Filsafat Etika Kong Fu Zi
Apakah etika sama dengan moral? Moral itu mengacu 

kepada behaviour, menyatakan apa yang menjadi karakter 
seseorang. Sedangkan etika adalah tanggung jawab antara 
relasi manusia di dalam masyarakat. Menurut Kong Fu Zi, 
hubungan manusia di dalam masyarakat dibagi dalam 5 
lapisan dan mempunyai 5 relasi. Kelima relasi ini dimiliki 
oleh setiap orang dan tiap orang harus bertanggung jawab 
di dalamnya.

1. Jun Cheng (君臣)
Relasi pertama adalah relasi antara raja dengan para 
pejabat. Ini adalah relasi di dalam pemerintahan. 
Raja menempati posisi paling atas karena dalam 
konsep orang Tionghoa raja adalah anak surga, 
jadi raja diberi mandat 
surga untuk memerintah. 
Hal ini mirip dengan 
konsep  kekr i s tenan 
y a n g  m e n g a t a k a n 
bahwa semua kuasa 
pemerintahan berasal dari 
Allah sehingga mereka 
menjalankan tugas yang 
diberikan oleh Tuhan 
Allah. Menurut Roma 
13 pemerintah berasal 
dari Allah, karena itu 
pemerintah mempunyai 
hak yang sah untuk mengontrol sedikitnya dua hal, 
yaitu keuangan dan militer. Karena itulah Paulus 
berkata bahwa pemerintah berhak menyandang 
pedang dan menerima pajak.

2. Fu Zi (父子)
Relasi antara bapak, ibu, dan anak-anaknya.

3. Fu Qi (夫妻)
Relasi antara suami dan istri.

4. Kun Zhong (昆仲)
Relasi antara saudara dengan saudara.

5. Peng You (朋友)
Relasi antara teman dengan teman.

Semua ini memiliki susunan hirarki. Pejabat berada 
di bawah raja, anak di bawah orang tua, istri di bawah suami, 
saudara yang lebih muda di bawah kakak yang lebih tua, 
dan antar teman pun harus menghormati teman yang berusia 
lebih tua. Hirarki ini mempunyai prinsip dalam membentuk 
seluruh masyarakat secara total, di mana seluruh etikanya 

terbentuk dari dua kata yaitu Zhong Su Zhi Dao (忠恕之道) 
berarti setia dan pengertian (toleransi). Semua yang berada 
di bawah harus setia kepada atasannya dan yang diatas harus 
memiliki toleransi, keluasan hati dan pengertian kepada 
bawahannya. Apabila seluruh masyarakat mengikuti jalur ini, 
maka masyarakat itu akan sukses, subur, damai, dan tentram. 
Ini menjadi suatu pikiran yang membaku di dalam seluruh 
sejarah Tiongkok. Ada orang yang bertanya, ”Adakah hal 
yang boleh kita jalankan seumur hidup kita?” Maka murid 
Kong Fu Zi menjawab dengan dua kata yaitu Zhong Su Zhi 
Dao (忠恕之道).

Jika kita bandingkan hal ini dengan kekristenan 
ada dua kata lain yang dikatakan Paulus, yaitu Ai Shun Zhi 
Dao (愛 順之道) berarti taat dan kasih. Yang berada di 
bawah harus taat kepada yang di atasnya dan yang berada 
di atas harus cinta kepada yang di bawahnya. Ini adalah 
suatu pengertian yang begitu jelas dari wahyu Tuhan yang 
dinyatakan melalui Paulus di dalam Efesus 5. Gereja taat 
kepada Kristus dan Kristus mengasihi gereja. Istri taat kepada 

suami dan suami mengasihi istri. 
Demikian juga dengan hubungan-
hubungan yang lainnya. Kong Fu 
Zi mempunyai kemiripan dengan 
kitab suci, tetapi hurufnya berbeda. 
Pengertian “toleransi” tidak setinggi 
dan sekonkrit “kasih” di dalam 
Alkitab. Sikap bawahan kepada 
atasannya itu “setia”, tetapi Alkitab 
mengatakan “taat”. Apabila hal 
ini dijalankan maka masyarakat 
akan menjadi baik. Prinsip yang 
melingkupi semua ini adalah ‘ren’ 
(仁 ) artinya perikemanusiaan. 

Melalui ‘ren’ maka orang akan memiliki moral yaitu ‘De’ 
(德).

Kong Fu Zi juga mengatakan bahwa dia menolak 4 
macam keharusan: 

1. Mu Yi (母意) artinya tidak memutlakkan pendirian 
atau pandangan yang kaku. Di dalam hubungan 
antar manusia diperlukan toleransi agar tidak terjadi 
perselisihan.

2. Mu Bi (母必) artinya tidak mengharuskan suatu 
perintah atau prinsip yang seharusnya tidak mutlak. 

3. Mu Gu (母固) artinya tidak kaku dalam memelihara 
pandangan yang tidak mutlak. 

4. Mu Wo (母我) artinya tidak menjadikan diri pusat. 
Secara keseluruhan ini baik, tetapi tidak mutlak baik karena 
ini adalah semangat kompromi. Jika masyarakat mengikuti 
prinsip ini maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang 
“chin chai”. Artinya seseorang tidak akan bertahan sampai 
mati-matian, asalkan sudah lumayan mirip dan hanya sedikit 

An illustrated history of the life of Confucius first time published at 
1805 in Japanese language.
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berbeda akan diterima olehnya. Dengan prinsip yang seperti 
ini maka orang Timur pekerjaannya tidak sempurna. Inilah 
salah satu penyakit budaya Tionghoa yang dipengaruhi oleh 
Kong Fu Zi.

Di dalam doktrin Reformed, ada hal-hal yang tidak 
dapat dikompromikan, seperti doktrin Allah Tritunggal, 
Allah inkarnasi menjadi manusia, dan Yesus mati bagi orang 
berdosa. Tidak ada kompromi dalam hal-hal tersebut! Hal-
hal yang mutlak tidak boleh kita kompromikan dan hal-hal 
yang tidak mutlak tidak boleh kita mutlakkan, sehingga kita 
mempunyai keakuratan di dalam kategori tertentu.

Di dalam hubungan manusia dengan manusia, Kong Fu 
Zi mengatakan bahwa ‘ren’ atau perikemanusiaan adalah 
tulang punggung atau pokok yang paling penting untuk 
mengatur masyarakat. Di dalamnya terkandung pengertian 
sebagai berikut:

1. Siau (孝) artinya menghormati orang tua.
Manusia yang tidak menghargai orang tuanya, 
tidak mungkin mencapai ‘ren’. Ini adalah hal yang 
sangat mirip kekristenan, dalam sepuluh hukum 
Allah di dalamnya dibagi antara hubungan Allah 
dan manusia yang terdiri dari empat hukum dan 
hukum antara manusia dengan manusia yang terdiri 
dari enam hukum. Hukum 
pertama di antara hukum 
antar manusia adalah 
“ H o r m a t i l a h  o r a n g 
tuamu”. Mirip bukan? Jadi 
reaksi terhadap wahyu 
umum ini tepat.

2. Di (弟) artinya mengasihi 
orang yang lebih muda.
J a d i  k e p a d a  a t a s a n 
menghormati dan kepada 
bawahan mengasihi.

3. Zhong (忠) artinya setia. 
Apa yang ditugaskan atau 
yang menjadi mandat 
harus dikerjakan dengan 
setia.  Jika t idak ada 
kesetiaan maka orang itu 
adalah jahat.

4. Shu (恕) artinya penuh 
pengertian dengan hati 
yang luas. 
Orang yang hatinya luas tidak mungkin mengerjakan 
hal-hal yang kecil. Ada orang yang hatinya terlalu 
sempit. Jika dia melihat orang lain lebih sukses maka 
dia akan marah-marah. Jika melihat orang lain lebih 
pintar dia akan iri hati. Tuhan tidak memberikan 
mandat yang besar kepada orang seperti demikian. 

Orang yang memiliki hati yang luas, penuh dengan 
kasih, toleransi, dan pengertian dapat mengerjakan 
hal-hal yang besar.

5. Li (礼) artinya tata karma. 
Mengerti sopan santun dan aturan. Seorang yang 
gentlemen mengerti akan hal ini.

6. Xie  (諧) artinya mengerti musik. 
Bagi Kong Fu Zi musik itu penting sekali. Martin 
Luther mengatakan pendeta yang tidak mengerti 
musik adalah rugi besar. Musik yang indah 
walaupun dimainkan ratusan tahun tetap tidak akan 
membosankan. Kong Fu Zi dalam hal ini mirip 
dengan Plato. Plato mengatakan ada satu hal yang 
seumur hidup tidak boleh dibuang yaitu musik. 
Karena musik bagaimanapun kerasnya, harus 
memperhatikan harmoni. Karena itulah orang yang 
mengerti musik lebih mengerti bagaimana harus 
hidup dalam harmoni dengan orang lain.

7. Yi (義) artinya keadilan.
8. Li (利) artinya sesuatu yang membuat orang lain 

mendapat berkat.

Seberapa banyak kebenaran yang kita jalankan, itu adalah 
milik kita. Kebenaran yang hanya kita ketahui tetapi tidak 
kita jalankan, itu adalah milik otak kita. Dan seberapa banyak 

kerohanian yang kita lakukan, 
itu adalah milik kerohanian kita. 
What in the spirituality of men 
is how much he practices those 
knowledges into his own life and 
behaviour.

‘Ren’ dapat dibagi menjadi 4 
aspek :
1. Ai ren (愛人) : Mengasihi 
Orang Lain
Orang yang memiliki ‘ren’ pasti 
mengasihi orang lain. Apa yang 
dia peroleh, dia juga ingin orang 
lain memperolehnya. Ren zhe ji 
yu li er li ren ji yu da er da ren  (仁
者己欲立而立人 己欲達而達
人) artinya orang yang baik ingin 
dirinya sendiri berdiri tegak dan 
orang lain juga berdiri dengan 
tegak. Jika kita seorang majikan 

dan memiliki bawahan yang lebih pandai, apakah 
kita akan terus menahan dia menjadi pegawai atau 
mengharapkan bahwa suatu hari dia dapat mendirikan 
perusahaan sendiri? 

2. Li (礼) : Tata Krama 
Harus sopan dan hormat terhadap orang yang lebih 
senior.Ke ji fu le wei ren (克己復興為仁) artinya 

The main gate at Taipei Confucius Temple
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orang yang menguasai diri dan menjalankan tata krama 
adalah orang yang baik dan berperikemanusiaan. 
Menguasai diri adalah rahasia untuk menguasai 
semua hal. A man who can control himself, can 
control the world. Orang yang dapat menaklukkan 
nafsu diri sendiri, tabiat yang buruk, kebencian, iri 
hati, dan ketamakan, akan mampu mengendalikan 
banyak orang.
Paulus mengatakan bahwa ia menyerang tubuhnya 
untuk menaklukan dirinya kepada dirinya. Kalimat 
ini memisahkan diri menjadi 
subyek dan obyek. Let my body 
submit to myself. Ini adalah self-
discipline, starting point from 
goodness, and righteousness of 
your character.

Melalui tata krama, Kong Fu Zi 
mengatakan beberapa hal yang 
penting :
a. Fei li wu xian shi  (非礼勿

視) artinya jangan melihat hal-
hal yang tidak sesuai dengan 
tata krama dan kehormatan.

b. Fei li wu ting (非礼勿聽) artinya 
jangan suka mendengar bisikan 
hal-hal yang tidak benar.
c. Fei li wu yan (非礼勿言) artinya 

jangan membicarakan hal-hal 
yang tidak sesuai dengan 
kehormatan dan tata krama.

d. Fei li wu dong (非礼勿
動) artinya jangan menyentuh 
hal-hal yang tidak sesuai 
dengan tata krama.

Dengan demikian, Kong Fu Zi 
mengajarkan untuk menjaga 
kehormatan kita dalam hal apa 
pun. Hal ini mirip dengan apa yang dikatakan 
Mazmur 1 :1 “Berbahagialah orang yang tidak 
berjalan menurut nasihat orang fasik, yang tidak 
berdiri dijalan orang berdosa, dan yang tidak duduk 
dalam kumpulan pencemooh”.

Ji suo bu yu wu shi yu ren (己所不欲 勿施於人) 
artinya Anything that you yourself do not want, never do it to 
others. Ini adalah golden rule dalam etika Kong Fu Zi. Tetapi 
Yesus mengatakan,” Sebagaimana engkau ingin diperlakukan, 
perbuatlah itu kepada orang lain”. Kedua kalimat ini mirip 
tetapi berbeda, yang satu negatif, yang satu lagi positif. 
Yesus meletakan diri kita sebagai subyek, sebagai inisiator 
yang mengambil resiko walaupun itu mungkin berbahaya. 

To do to other people what we want them to do to us. Yesus 
mengajarkan kita untuk menjadi penantang dan pekerja 
walaupun ada kesulitan.

Kong Fu Zi dilahirkan 550 tahun sebelum Yesus 
lahir. Apabila dia mendapat kesempatan untuk mendengar 
khotbah Yesus, dia akan begitu gembira, karena sepanjang 
hidupnya dia terus mencari-cari kebenaran. Tetapi orang 
Kristen zaman sekarang dapat mendengar kebenaran itu malah 
tidak menghargai. Kong Fu Zi begitu haus akan kebenaran 
sampai dia pernah berkata bahwa apabila dia telah mendengar 

Firman kebenaran, apabila malam itu dia 
mati pun dia akan mati dengan puas. Tetapi 
pengikut Konfusius sampai hari ini tidak 
pernah mengaku kalau ajaran Yesus lebih 
tinggi daripada ajaran Konfusius, mereka 
tidak memiliki kerinduan seperti Kong Fu 
Zi sendiri.

3. Sheng (生) : Menghidupkan
Ini adalah moral yang paling tinggi dari 
surga kepada dunia. Langit menghidupkan 
alam semesta. Jadi orang yang memiliki 
moral yang baik akan menghidupkan orang 
lain, mengisi hidup orang lain, menolong 
orang lain bertumbuh dalam hidup, dan 
membuat hidup orang lain menjadi berarti. 
Keberadaan kita di dunia apakan menjadi 
faedah bagi orang lain? Kalimat yang paling 
penting dari Dr. Sam Ratulangi adalah 
“Arti hidup adalah untuk menghidupkan 
hidup”.
4. Xing (行 )  :  Manusia yang 
mempunyai moral yang baik harus 
melakukan moral tersebut 
Dua hal yang harus dilaksanakan dalam 
hal ini adalah membenahi diri atau ‘xiu 
ji’ (修己) dan menjalankan kebenaran 
atau ‘xing dao’ (行道). Membenahi diri 
berarti terus mengintrospeksi diri, serta 

melatih dan mendisiplinkan diri sehingga hidup kita 
menjadi hidup yang semakin lama semakin matang, 
melimpah, dan memiliki perikemanusiaan yang 
sebenarnya. 

Apabila kita dapat melatih diri dan menjalankan 
kebenaran, maka kita akan dengan mudah mencintai sesama 
manusia. Dengan demikian orang lain akan mendapatkan 
berkat, rakyat akan bertumbuh, dan masyarakat akan 
dibangunkan. Biarlah kita dididik melalui ajaran-ajaran yang 
agung di dunia supaya orang Kristen mempunyai hidup yang 
lebih mirip Yesus Kristus. 

(bersambung ke edisi bulan depan)

The Record of Rites was among the classics 
edited by Confucius
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Salam, saudara-saudara pemuda. Dalam kesempatan ini saya hendak
memperkenalkan tim pembinaan kepada saudara-saudara sekalian.
Semoga dengan mengenal tim pembinaan dapat meng-encour-

age kita semua untuk lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan di persekutuan
pemuda kita.

Tim pembinaan adalah salah satu tim yang cukup besar dalam
kepengurusan pemuda. Beranggotakan 6 orang yang rindu untuk
membina persekutuan pemuda ini, tim pembinaan bersama-sama bekerja
memikirkan hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengarahkan persekutuan
pemuda kepada visi besarnya.

Mari kita berkenalan dengan anggota-anggota tim pembinaan:

Pertama, Adi K., yang menjadi penanggung jawab tema, seorang
pendiam yang lebih banyak bekerja daripada berbicara. Adi bertanggung jawab memegang daftar tema dan menghubungi
pembicara-pembicara untuk tema-tema tersebut, kalau saudara mau tahu tentang tema minggu ini, saudara dapat menghubungi
Adi.

Kemudian Audy, mantan koordinator tim pembinaan yang lalu, yang senantiasa membantu kita dan memberi sharing-sharing
yang berguna dalam berbagai hal. Lalu Heru (aka Jason), ketua pemuda, yang aktif, sigap dan garink. Heru bertanggung
jawab mensinkronkan dan menjembatani pelayanan pembinaan ini ke dalam seluruh pelayanan pemuda. Juga Sari (aka Ipei),
penanggung jawab PA, satu-satunya wanita di kelompok ini. Ipei mengkoordinasi PA baik dalam hal persiapan, pemimpin-
pemimpin, dan pembagian kelompok.

Ada juga Lisman (aka Tjeli), penanggung jawab KTB, yang paling senior dan kebetulan juga paling tua dalam tim pembinaan,
tapi jiwanya seperti yang paling muda. Tjeli mengkoordinasikan KTB-KTB yang ada dan juga menjembatani tim pembinaan
dengan tim pemerhati. Tim pembinaan sungguh merasa diberkati dengan adanya pelayan-pelayan yang capable dan, terlebih
penting, yang rindu untuk melayani dan belajar bersama. Dan terakhir saya sendiri yang diberi tanggung jawab untuk
mengkoordinasikan aspek-aspek dalam tim pembinaan ini. Di tengah kelemahan masing-masing, kami hanya bersyukur bahwa
Tuhan telah memberi kesempatan kami untuk melayani dan kiranya kita bisa sama-sama belajar melayani dengan lebih baik
lagi.

Visi dari tim pembinaan adalah untuk membawa pemuda kepada visi besarnya, yakni “membawa pemuda menuju kedewasaan
dan kepenuhan dalam Kristus dan mepersiapkan pemuda untuk pelayanan”, melalui berbagai jalur.

1. Tema Saya percaya sekaligus berharap tema-tema pemuda selama ini telah membangun saudara to a certain extent.
Tema-tema pemuda ini telah digumulkan bersama oleh seluruh tim pembinaan, dengan mempertimbangkan
kebutuhan anggota-anggota pemuda dan availability dari pembicara yang ada. Dengan dinamisnya persekutuan
kita (ada yang minggu ini datang, minggu depan tidak), tema-tema ini telah diarahkan untuk disampaikan dengan
singkat, efektif dan mencakup berbagai aspek. Saya meng-encourage saudara-saudara, pertama, untuk sebisa
mungkin menghadiri persekutuan pemuda, karena tema-tema yang ada sangat berkait dengan kebutuhan kita.
Terlebih lagi suasana yang interaktif dalam persekutuan memungkinkan tanya jawab yang leluasa dan lengkap.
Kemudian, saudara juga dapat menyumbangkan saran kepada kami tentang tema-tema apa yang baik dan
dibutuhkan oleh pemuda, dan juga feedback tentang tema-tema yang telah lalu. Saudara dapat menghubungi
siapa saja dari tim pembinaan.

2. PA PA telah beberapa kali dilakukan, dan saudara-saudara tentu sudah pernah merasakan ber-PA dalam persekutuan
pemuda. PA bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilaksanakan, apalagi untuk dinikmati. Kebutuhan akan pemimpin
PA yang dapat mengarahkan diskusi dan juga anggota PA yang antusias untuk menggali sendiri dan berdiskusi
dengan luwes, tidak mudah didapat begitu saja. Karena itu tim pembinaan berusaha mengadakan pelatihan
Pemimpin PA (PPA) di mana semua PPA bisa mensharingkan keadaan dan pergumulan dalam kelompok masing-
masing, belajar tentang cara-cara memimpin dari satu dan yang lain, dan juga mempersiapkan diri untuk memimpin
PA yang akan datang. Harapan kami adalah agar tiap-tiap pemuda boleh aktif ber-PA secara pribadi maupun
dengan orang lain. Apabila saudara ingin mendapat pengalaman ber-PA yang limpah kita perlu mendukung PPA
dengan aktif dalam diskusi dan menyumbangkan pemikiran-pemikiran kita dalam PA. Seringkali mereka yang
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Audy, Tjeli, Heru (atas), Adi (bawah), Ipei, Adrian
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mendapat berkat terbesar dari PA adalah PPA sendiri, karena merekalah yang mempersiapkan dan bergumul
untuk mengerti dan menjawab hal-hal yang membingungkan dalam konteks kitab yang dipelajari. Karena itu bagi
saudara yang merasa tertantang untuk menjadi PPA, kami membuka kesempatan ini bagi mereka yang mau
belajar dan berkomitmen. Silakan hubungi Ipei untuk hal ini.

3. KTB KTB merupakan sarana yang sebenarnya sangat efektif dalam kehidupan sebagai orang Kristen dan bergereja.
Mengapa?

Pertama, KTB dapat menjadi sarana belajar Alkitab dan pengetahuan-pengetahuan lain yang sangat berguna
bagi pertumbuhan iman Kristen. Dalam KTB orang dapat belajar dari satu sama lain.

Kedua, orang-orang dalam KTB dapat lebih merasakan sense of belonging pada gereja, dan meningkatkan fel-
lowship di antara mereka. Tiap anggota dapat saling menopang satu sama lain dalam kesulitan dan kelemahan
masing-masing.

Ketiga, dalam KTB tiap-tiap anggota dapat saling menjaga satu sama lain baik dalam kesucian, maupun disiplin-
displin rohani yang seringkali sulit ditekuni. Orang-orang dalam KTB idealnya dapat menceritakan hal-hal yang
terdalam kepada saudaranya, dan saling mendukung dalam hal itu. Untuk maksud ini juga KTB pria dan wanita
dipisahkan. Terlebih lagi, mereka yang berada dalam KTB dapat menginjili bersama, dan juga mendukung satu
sama lain dalam kehidupan penginjilan masing-masing.

Sampai sejauh ini saya yakin banyak orang yang masih bergumul untuk ikut dalam KTB. Faktor kecocokan dengan
anggota yang lain dan masalah waktu yang terbatas memang merupakan kendala yang nyata untuk ikut dalam
KTB. Jadi karena itulah KTB dalam pemuda mempunyai bentuk yang cukup fleksible, baik dalam hal waktu dan
bahan. Banyak orang yang sulit untuk mengambil keputusan masuk dalam KTB, tapi setelah masuk, jarang ada
yang menyesal. Saya hendak meng-encourage tiap-tiap pemuda, terutama yang menyadari pentingnya KTB dan
ingin ikut, untuk masuk dalam KTB. Saudara dapat mengumpulkan beberapa orang yang sama-sama rindu untuk
ber-KTB, atau saudara juga dapat menyatakan keinginan saudara kepada salah satu pengurus pembinaan (di
atas) atau siapa saja dalam pengurus pemuda.

4. Lain-lain Inti dari tim pembinaan adalah membina, karena itu kita pun terus memikirkan hal-hal baru yang mungkin dapat
berguna bagi pertumbuhan pemuda-pemuda kita. Salah satu program yang sekarang hendak dikerjakan adalah
penjangkauan mahasiswa. Masa-masa di universitas merupakan masa yang kritis dalam pembentukan ideologi
dan arah hidup. Di masa inilah seseorang pemuda sedang mencari dan akan menentukan arah hidupnya. Oleh
karena itu, ini merupakan kesempatan yang berharga bagi gereja untuk menjangkau dan menanamkan iman
Kristen yang sejati kepada para mahasiswa di tengah arus postmodernisme yang mementingkan perasaan dan
pluralitas. Persekutuan pemuda sedang terus menggumulkan bagaimana cara yang terbaik untuk menjangkau
mahasiswa. Apabila saudara terbeban dan mau memikirkan serta melayani bersama kami dalam hal ini, saudara
dapat juga menghubungi anggota tim pembinaan, atau pengurus pemuda.

Masih ada banyak hal lain yang dikerjakan oleh tim pembinaan, akan tetapi kiranya cukup sampai disini dulu perkenalan dari
kami. Tiap kegiatan ditujukan untuk membina saudara ke dalam Kristus dan kiranya Kristus saja yang menjadi tujuan pertumbuhan
rohani kita. Saya berharap tiap kegiatan yang dilaksanakan bukan hanya menjadi kegiatan semata yang membuang-buang
tenaga, tapi boleh menjadi berkat bagi kita semua, dan terlebih utama, boleh menyenangkan Tuhan kita.

Adrian Jonatan (a.n. Tim pembinaan)
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Willim: *Ngelirik Adi sebelum kembali pasang tampang serius* Kita punya rasa persaudaraan, belajar untuk saling menerima
dalam setiap perbedaan, saling membangun tepatnya.
Adi: Kalo gue fellowship. Mirip-mirip family. Karena kalo ada yang gak dateng, kita gak KTB. Jadi semua belajar bareng-bareng,
engga ada yang ketinggalan, engga ada yang lebih. Yang kedua, ada kebersamaan. Pengorbanan jelas ada, tapi kami percaya
susah senang dijalani bersama.
Sherly: btw, kalo outing, kalian biasa kemana?
Ichsan: ini besok mau big walk bareng-bareng..
Sherly: *speechless* No more questions.@

PROFIL

Sambungan dari halaman 17

“We proclaim Him, admonishing and teaching everyone with all wisdom,
so that we may present everyone perfect in Christ.” - Col 1:28
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Q : KTB-KTB di universitas biasanya under persekutuan mahasiswa; contoh di NUS,
ada NUS-ISCF. Salah satu prinsip yang ada di persekutuan ini adalah inter-denominasi.
Apakah KTB inter-denominasi bisa benar-benar efektif? Atau apakah sebaiknya KTB
itu dibentuk dari teman-teman satu denominasi/gereja?
Misalnya ketika membahas tentang bahasa Roh. Yang berdenominasi karismatik

berpendapat harus punya, sedangkan yang reformed berkata tidak. Bagaimana dengan konflik yang terjadi, KTB
ini bisa terus bertumbuh dalam pengenalan Firman Tuhan dan aplikasi sehari-hari?” -Chrisnah

A: Dear Chrisnah,

Memang salah satu kesulitan KTB inter-denominasi adalah banyaknya pendapat yang berbeda sehingga bukan
menumbuhkan iman kerohanian tetapi malah membuat bingung dan tidak bisa diambil suatu konklusi yang jelas dan tegas.
Namun di sisi lain, KTB yang dibentuk dalam satu denominasi juga dapat dituduh memiliki pandangan yang sempit karena
hanya menjelaskan dari satu sudut pandang saja dan tidak melihat berbagai pandangan yang berbeda. Namun demikian saya
berpendapat bahwa untuk tahap-tahap peletakan dasar yang kokoh lebih baik kita mempelajari dari satu teologi
yang kokoh juga, dan baru setelah memiliki dasar yang cukup kokoh kita bisa menjelajah kepada berbagai pandangan yang
berbeda. Dan tentu saja saya percaya bahwa fondasi dari reformed teologi merupakan dasar yang paling kokoh untuk mengerti
dengan tepat arti dari firman Tuhan.

Jawaban saya ini didasarkan oleh beberapa pemikiran sebagai berikut. Perbedaan dalam berbagai macam teologi
sebenarnya bukan sekedar perbedaan dalam pandangan dalam hal-hal tertentu, tetapi perbedaannya jauh lebih dalam yaitu
sampai ke perbedaan presaposisi (paradigma). Presaposisi yang saya maksud adalah mengenai konsep-konsep yang
sangat mendasar seperti pandangan kita mengenai wahyu, Alkitab, cara penafsiran yang tepat, dsb. Jadi kalau
perbedaan presaposisi ini tidak diselesaikan lebih dulu, maka akan terdapat perbedaan yang sangat besar dalam banyak hal.
Sehingga akan banyak menimbulkan kebingungan dalam banyak hal karena paradigmanya belum sama. Jadi KTB yang
membahas isi pengajaran Alkitab tetapi tidak membahas presaposisinya akan banyak menimbulkan kebingungan dan
perbedaan pendapat yang tajam yang jelas sulit untuk menghasilkan pertumbuhan iman tetapi lebih kepada perdebatan yang
tidak habis-habisnya.

Jadi seperti pertumbuhan fisik kita memerlukan tahapan-tahapan yang tidak mungkin dilompat, kita juga perlu mengerti
tahapan-tahapan yang tepat bagi pertumbuhan iman kita.
Jadi saya bisa simpulkan bahwa lebih baik kita memiliki
fondasi yang kokoh terlebih dahulu, baru kemudian
dengan keluasan hati, kita mencoba mempelajari
presaposisi yang berbeda-beda dalam terang firman
Tuhan. Jawaban ini pasti hanya merupakan introduksi dan
saya berharap akan menimbulkan keinginan untuk
menggali lebih jauh khususnya mengerti apa yang disebut
presaposisi. Hal ini tidak mungkin dibahas di sini karena
space yang terbatas.

Pdt. Budy Setiawan

Bagi teman-teman yang ingin bertanya, silakan email ke:

pillarbulletin@yahoo.com.sg

Efektifkah KTB Interdenominasi?Efektifkah KTB Interdenominasi?Efektifkah KTB Interdenominasi?Efektifkah KTB Interdenominasi?Efektifkah KTB Interdenominasi?

You are a gift to celebrate
And a joy to know.
Happy Birthday!

Selvi Saputra 1-Jun
Robert Tjandra 4-Jun
Grace Purnama 6-Jun
Elsje 14-Jun
Ari 16-Jun
Lisman Komaladi 27-Jun
Felixen Montana W 28-Jun

We walk in the light, as he is in the light,
we have fellowship with one another,

And the blood of Jesus, his Son, purifies us from all sin.
(I John 1:7  NIV)
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Di arus zaman yang meninggalkan nilai-nilai kebenaran Firman, bahkan menindas dan melawan,
hidup sebagai orang percaya tidaklah nikmat. Kita mengalami bentrokan, gesekan dengan nilai-nilai
zaman sekarang ini. Tidaklah mudah menjadi ikan laut yang asin namun hidup di danau tawar.

PERTANYAAN DI ATAS muncul di benak saya seusai acara SPIK 2004 lalu yang menegaskan dan mengajak orang percaya untuk
hidup kembali ke Firman, kepada kebenaran. SPIK 2004 membawa suatu pertanyaan kepada saya: Perlukah kita juga perlu
belajar Teologi dan doktrin yang biasanya dihindari karena dianggap porsinya pendeta/mahasiswa seminari saja? Kalau perlu,
sampai di mana kita harus belajar, bagaimana kita tahu bahwa kita sudah mengerti teologi?

Sebagai profesional Kristen di tempat kerja, terkadang kita mendapat pertanyaan dari colleagues mengenai kekristenan,
terutama setelah mereka tahu kita orang Kristen karena kita berdoa dulu sebelum lunch. Apakah kita merespon pertanyaan itu
dengan baik dan bijak? Saat kita melakukan suatu pekerjaan dengan benar, apakah ada bedanya dengan mereka yang juga
bisa melakukan tugas mereka, bahkan mungkin lebih baik dari kita? Sebagai mahasiswa Kristen, apakah kita hanya berjuang
memperoleh nilai setinggi-tingginya atau apakah dalam proses kita belajar Kristus juga dimuliakan? Sebagai orang tua, apakah
kita mampu mendidik anak secara berbeda dari orang tua yang berorientasi pada ‘kesuksesan hidup’ dan materialisme (teologi
sukses)?

Sebagai orang yang mengaku Kristen, siapa pun kita, kita semua perlu belajar dan menguasai teologi. Tanpa teologi yang
benar (theo=Tuhan, logos=ilmu), kita tidak mengerti relasi antara profesi kita dengan keberadaan Tuhan. Tanpa teologi yang
utuh, kita sulit membedakan yang benar dari yang salah, yang memuliakan Tuhan dan tidak. Tanpa teologi yang konsisten,
tongkat estafet pengajaran dan pendidikan kristiani tidak dapat dilanjutkan ke tangan generasi penerus untuk setia pada rel
pengertian Firman Tuhan yang sejati. Tanpa teologi yang berakar kokoh pada Alkitab, kita bisa terbawa arus dan kehilangan
‘rasa asin’ karena hidup di dalam air tawar.

Terakhir, bagaimana kita dapat melawan arus, bahkan menantang zaman, bila kita tidak menguasai teologi yang benar?
Bagaimana kita dapat berperang tanpa mengetahui bagaimana menggunakan senjata perang? Apakah motivasi kita mempelajari
ini semua dengan serius? Paling tidak ada lima poin dalam menjawab pertanyaan: Mengapa kita perlu belajar teologi/
doktrin meskipun cuma orang Kristen awam???

Jawaban ke-1 Doktrin memang bukan segalanya, tetapi tetap diperlukan. Untuk menghasilkan pembakaran
diperlukan sejumlah zat kimia termasuk oksigen yang cukup. Di antara itu semua, oksigen itu bukanlah
yang terpenting tetapi tanpa oksigen yang cukup pembakaran tidak akan sempurna dan menghasilkan
karbon monooksida (CO) yang amat beracun. Sedangkan dengan oksigen yang cukup pembakaran
berlangsung sempurna dan zat yang dihasilkan adalah karbon dioksida alias CO2 yang diperlukan
oleh tanaman untuk proses fotosintesis karbohidrat (Ref: Essential Truths of the Christian Faith: 100
Key Doctrines in Plain Language by RC Sproul dan situs kimia Indonesia www.chem-is-try.org).
Demikian pula, doktrin dan teologi memang bukan yang terutama namun tetap perlu karena
tanpa pengajaran yang benar pemahaman kita akan apa yang kita percayai dalam Kristus dan
kehidupan kekristenan kita secara keseluruhan bisa melenceng dari kebenaran Firman Allah
yang diinspirasi oleh Roh Kudus.

Jawaban ke-2 Karena aliran-aliran sesat seperti Mormon, Saksi Yehova, Unitarianism, Unification Church (Dr Moon)
dll saja sangat menekankan dan menyebarkan ajaran mereka dengan berani melalui media massa,
mengapa kita orang Kristen dan mengerti pemahaman Firman yang benar yang seharusnya ikut
serta menegakkan kebenaran Firman Tuhan malah tidak mementingkan dan melalaikan doktrin?

Jawaban ke-3 Dengan mempelajari doktrin, maka kita dapat mengerti teologi secara sistematis, bukan sembarang
pilih kitab, pilih perikop, dan pilih ayat. Ibarat orang pergi ke hutan belantara bertemu pohon duren,
pohon cempedak, pohon nangka, pohon mangga, dsb bercampur baur menjadi satu. Bingung, karena
di sana pohon, di sini pohon. Mau yang mana?

ARTIKEL LEPAS

Mengapa Perlu BelajarMengapa Perlu BelajarMengapa Perlu BelajarMengapa Perlu BelajarMengapa Perlu Belajar
Teologi & Doktrin?Teologi & Doktrin?Teologi & Doktrin?Teologi & Doktrin?Teologi & Doktrin?

-- meskipun bukan pendeta atau pastor--
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Dengan kita belajar teologi secara sistematis (Systematic Theology), maka kita menjadi lebih
mengerti dan menangkap gambaran secara komprehensif alias ‘the big picture’ karena semua
buah yang sejenis disatukan. Pohon duren bangkok, duren petruk, duren mongol disatukan di suatu
tempat. Pohon mangga harumanis, mangga dermayu, mangga mengkel juga dikumpulkan pada
area yang sama.

Jawaban ke-4 Kita jadi bisa mempertanggungjawabkan iman kita di hadapan orang lain (both nonbeliev-
ers & believers) secara logis dan intelektual. Saya beberapa kali mendengar cerita dari teman
yang sudah lama jadi Kristen bahwa dia sering mendapat pertanyaan dari kolega/kenalannya mengenai
kekristenan dan dia tidak bisa menjawab dengan baik. Cuma bisa jawab: “Hmm, ya gua sih tahunya
begitu, ngak jelas juga ya. Yang penting elo beriman aja.”
Memang tidak salah tapi alangkah lebih baiknya kalau kita yang mengaku sebagai Kristen juga bisa
memberikan dasar-dasar kekristenan tanpa berusaha menghindar dari pertanyaan yang kita tidak
tahu jawabannya dan hanya menawarkan ‘solusi iman’ sebagai jalan keluar. In fact, dengan belajar
teologi dan mendalami Firman Tuhan kita juga dimampukan untuk memberitakan Injil dengan lebih
efektif dan confident (meskipun tidak semua pendekatan PI melibatkan penguasaan teologi).

Jawaban ke-5 Kenapa kita harus belajar Firman Tuhan dengan baik dan mendalam adalah: Wong Tuhan Yesus
sendiri yang adalah Anak Allah sewaktu di bumi juga belajar dan mendalami kitab suci kok.
Masak kita yang cuma manusia biasa, begitu sombongnya tidak mau mempelajari Firman dengan
sebaik-baiknya???
Tuhan Yesus juga belajar Firman dan rajin membaca buku dan kitab, mau buktinya? Lihat Matius
12:3 & 5, 19:4, 21:16, 21:42, 22:31, Markus 2:25, 12:10, 12:26, Lukas 6:3.

Kalau kita sungguh-sungguh mau belajar Firman Tuhan dan menangkap the message of the whole Bible dari Kejadian
sampai Wahyu, maka kita tidak akan terjebak pada khotbah atau interpretasi Alkitab yang cuma comot ayat dari sana sini tapi
tidak ada basisnya sama sekali.

Belajar teologi yang benar adalah karunia dan kesempatan bagi kita selama hidup. Mereka yang lulusan S3 Teologi dengan
predikat Summa Cum Laude pun masih perlu belajar karena kekayaan Firman Tuhan begitu melimpah dan masih dapat terus
digali selama kita masih bernapas. “Jikalau kamu tetap dalam firman-Ku, kamu benar-benar adalah murid-Ku dan kamu akan
mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu.” (Yoh 8:31b-32)

(Jerry Kurniawan dan Emil Jayaputra)

Sersan (Serius tapi Santai)
Hai sobat Pillar!
Mau tahu seberapa dalam pengetahuan kamu tentang Alkitab? Coba deh TTS ini. Kalau sudah selesai, jangan lupa kirim
jawabanmu ke pillarbulletin@yahoo.com.sg, paling lambat  27 Juni  2004.

Nantikan hadiah menarik bagi pemenangnya! Mendatar:
1. Each chapter of these epistles

speaks of Christ’s return to earth
6. Iman lebih berharga dari
8. Ratu kaya dari Afrika
9. Nama lain Esther
12. Berapa batu yg ditaruh di Sungai

Yordan oleh Yosua dkk
15. Beloved doctor
16. Ayah Alexander dan Rufus
17. Had a church in her house

(Colossian)
18. Epistle written to the dispersed

Jews
19. Terletak di negara manakah

Smirna

1 2 3 4

5

6 7

8

9

10

11 12 13

14 15

16

17

18

19

Menurun:
2. It means: gracious gift of The

Lord
3. Hidup kekal adalah
4. Batas timur kerajaan Ahasyweros
5. “In quietness and trust is your

strength” is written in
6. She was the favorite of the king

and savior of her people
7. Paul sent this man to Colosse
10. Who said, “Lord, show us the

Father, and it sufficeth us.”?
11. “If God cares so wonderfully for

flowers that are here today and
come tomorrow, won’t He more
surely care for you?” is written in
Matthew, verse

13. Tukang tembaga yg dikutuk oleh
Paulus (Timotius 2)

14. Ikan yg dimakan Yesus ketika
bersama murid setelah
kebangkitanNya (LAI)
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PROFIL

dari kiri ke kanan:
Adi, Willim, Soegi, Ichsan

Merupakan salah satu Kelompok Tumbuh Bersama (KTB)
generasi pertama, katebeh yang beranggotakan 5 pria ini
rutin bertemu 2-3 minggu sekali. Nampak adanya male
bonding antara  Wiriadi Wangsa, Willim Wayong,
Soegianto, Ichsan & Juta ketika diwawancarai oleh Tim
Pillar baru-baru ini. Demikianlah bincang-bincang
singkat dengan mereka..

Pillar: So.. apa yang nyebabin kalian pingin ikut
KTB?
Adi: Yang mulai ngajak adalah Soegi.
Willim: Ketika diajak Soegi awalnya belum ada
motivasi. Cuman karena saya senang belajar
Alkitab, dan saat itu belum ada wadahnya. jadi ini
merupakan kebetulan. Jadi motivasi itu muncul setelah
ada opportunity untuk membentuk 1 KTB. Terus terang
dengan kesibukan sehari-hari kalo engga ada driving
force dari luar, kita susah untuk berdisiplin mempelajari
Alkitab.
Ichsan: Kalo saya, waktu SMA pernah ikut KTB, dan sesuai
namanya saya merasakan adanya pertumbuhan rohani. Juga saling mengenal satu sama lain yang ga kerasa lewat persekutuan.
Kalo di gereja ato pemuda masih cuman basa basi doank.

Pillar: Trus uda brapa lama jalan bareng KTB?
Soegi: Hampir setaon. Dengan pertemuan rutin sekitar 2-3 minggu sekali.

Pillar: Apakah ada ekspektasi tertentu dari KTB? Ada yang berubah dari kalian?
Adi: Saya engga punya banyangan KTB tuh seperti apa, jadi awalnya tuh hanya coba-coba. Tapi sekarang jadi tau, bukan
sekedar klompok kecil yang belajar Alkitab doang, tapi lebih dari sekadar persekutuan saja. Ada kedekatan dan ada saling
care. Saya pikir ketika ada kesempatan, ya mengapa engga. Saya dari gak tahu apa-apa, tapi kemudian melalui KTB ini ada
suatu kedekatan, perhatian & pendalaman firman Tuhan yang lebih mengakomodasikan kebutuhan saya.

Pillar: Soegi sebagai Pemimpin Kelompok Kecil (PKK) dan kalian sebagai Anak Kelompok Kecil (AKK)-nya, hubungan
apa yang terjadi diantara kalian?
Willim: Saya melihat adanya suatu hubungan yang timbal balik & saling membangun. Mungkin ada yang Soegi lebih tahu,
mungkin ada juga yang laen lebih tau. Jadi sifatnya tuh lebih kepada saling mengisi. Soegi pun mencoba menggilir dalam
memimpin KTB sehingga tidak hanya satu arah saja.
Adi: Saya melihat sebuah hubungan yang unik dibanding dengan ketika KTB saya pas SMA yang hanya bersifat satu arah dari
pemimpin ke anak-anaknya.

Pillar: Lantas the best thing yang pernah terjadi melalui KTB?
Ichsan: Melalui pergumulan teman-teman, saya jadi lebih kenal mereka siapa. Mereka juga merupakan care group yang bisa
memberi feedback.
Soegi: KTB ini saya liat sebagai suatu gift, suatu hal yang merubah saya untuk blajar lebih memperhatikan. Saya pada
dasarnya cuek, sekarang jadi blajar untuk lebih caring. Kadang kalo ada kesibukan emang merasa ada kesulitan. Tapi again, ini
adalah sebuah gift. Satu hal yang saya pegang ketika KTB adalah semuanya harus datang, sehingga tidak ada yang ketinggalan.
Willim: Saya secara pribadi merasa menjadi lebih dekat ama Tuhan. Contoh kalo saat teduh suka bolong-bolong, tapi pas
sharing di KTB yang laen pada gak bolong, saya jadi merasa sedikit malu. Sehingga ketika mau saat teduh, teringat mereka,
saya jadi terdorong untuk gak boleh bolong dan lebih tekun untuk bersaat teduh.
Adi: Saya terutama banyak dikuatkan dari sharing kehidupan sehari-hari, banyak belajar dari mereka. Saya juga belajar untuk
lebih bisa sharing. Saya dasarnya orangnya tertutup, tapi lewat sharing-sharing KTB, rasa percaya diri & openness jadi
tumbuh.

Pillar: Tentunya dalam KTB ada penggalian & pemahaman firman, ada sharing. Ada applikasi keluarnya gak?

Sejenak bersama KTB Wisdom
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Soegi: Aplikasi langsung yang saya rasakan adalah bagaimana menjadi terang dlm pekerjaan kita. Kebetulan kita semua
adalah kaum professional. Sharing kita bukan suatu hal yang wah, bahwa kita berhasil membawa orang. Tapi yang sederhana
gimana kita bersikap dlm pekerjaan kita, pergumulan kita sehari-hari, dan kita saling menguatkan satu sama lainnya.

Pillar: Bagaimana KTB ini membantu anda-anda ini melewati pergumulan? Bukti nyatanya ada gak?
Ichsan: Yang baru-baru ini terjadi, mereka semua membantu saya dalam pindahan. Hehehe..
Sherly: Eh gue mo pindahan bentar lagi. Yok KTB-an bareng yok..
Ronald: B**-b**!!
Willim: Yang paling kerasa adalah ketika ulang tahun, ketika ada yang ulang taon, kita yang laen-laen justru mentraktir yang
ulang taon!
Adi: Jadi KTB ini sebenernya membantu membudayakan care satu sama lain.
Sherly: Eh gue hari ini ..
Ronald: *menatap tajam ke sherly* !!!

Pillar: Kenapa KTB nya cowok semua sih? Apa uniknya? Kenapa engga dicampur? Siapa tahu jadi lebih seru?
Ichsan: *melirik ke Soegi* Saya tadinya gak tahu kalo bakalan cowok semua...
Soegi: Aku melihat kalo misalnya KTB nya satu jenis (cowok semua), mungkin lebih gampang untuk sharing, terbuka dan
timbul rasa percaya. Memang seringkali perbedaan gender itu membatasi hubungan kita.
Sherly: Jadi semua tuh ketika mau KTB sudah tau kalo bakalan cowok semua, kecuali ichsan. Tertipuu.. uuu.. uu.. *bernyanyi*
Willim: Sebenernya KTB campur itu baik juga, mungkin lebih cocok kepada orang-orang yang sudah mempunyai kedewasaan
berpikir.
Ronald: Betul, memang ini rada dilematis. Ada fase-fasenya dulu sebelum fase kedewasaan dimana KTB itu dicampur, seperti
yang dilakukan oleh perkantas di Indonesia.

Pillar: Kenapa kita butuh small group sih? Kan ke gereja aja cukup, apalagi Pak Budi baru aja ngajarin Biblical
Theology, sendiri aja juga bisa.
Adi: Saya melihat dalam gereja, sering kali kurang ada rasa sense of belonging. Tapi karena KTB ini jumlahnya kecil, ia mampu
memberikan perhatian, membantu dalam berdisiplin yang secara optimal.
Willim: Kalo cuman gereja, seringkali hubungannya lebih bersifat pasif, 1 arah saja. Mungkin orang yang extrovert oke-oke aja,
tapi kurang cocok buat yang introvert. Ada orang yang datang ke pemuda mungkin merasa kok orangnya dingin-dingin, sehingga
jadi males dateng lagi, kurang diperhatikan. Tapi kalo ada KTB ato care group, dan ketika gak dateng dicariin, jadinya orang
pun jadi terdorong untuk datang lagi.

Pillar: Otomatis ketika kalian sudah menerima, mendapat banyak untungnya, mengerti kenapa harus ber KTB,
ada gak keinginan untuk meneruskan, berbuah dan beranak cucu?
Semua: *angguk-angguk* ada.. ada..
Willim: Bahkan kita belajar untuk nantinya ketika kita berkeluarga, ini menjadi wadah belajar sebelum nantinya memimpin
keluarga.
Semua: Wah mantabhhh..

Pillar: Describe KTB kalian in one word.
Semua: Wisdom!!!
Pillar: Serius?  *Disbelieve!!* Explain..
Icsan: Saya meliat kelompok ini berusaha mencari source of wisdom itu. 5 orang yang sama-sama berusaha mencari tau
wisdom yang dari Tuhan.
Soegi: Ada harga yang harus dibayar ketika kita mendapat sesuatu yang bernilai yaitu wisdom itu sendiri. Buy the truth do not
sell it, get wisdom, discipline and understanding.
Sherly: Apa-apaan tuh? Dapet dari mana tuh?
Willim: Proverb 23:23.. Slogan kita bersama.
Ronald: Like Michael Jordan..
Sherly: Keren yah KTB nya ada mottonya..
Ronald: Ya adalah, semua juga ada..
Sherly: kok KTB gue gak ada.. Anyway, jangan pake kata wisdom coba. Fungsinya KTB ini secara pribadi? Soalnya wisdom itu
aga-aga rancu nih..
Ichsan: Hmm.. suatu sarana mendisiplinkan!
Soegi: A gift. Dalam kondisi sekarang ini, kita mendapat suatu kesempatan untuk bertumbuh bersama-sama. Jadi kita harus
bener-bener menghargai yang Tuhan berikan.
Willim: Fellowship of The Bible
Adi: Aduhhh gue juga mo ngomong itu..

PROFIL

Bersambung ke halaman 12
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Ev. Maria Lusiana
Beliau lulusan dari UGM jurusan Teknologi Pangan yang kemudian masuk ke STTRI tahun 1995 jurusan Magister Konseling
dan sekarang melayani di GRII Singapura bersama suami, Pdt. Budy Setiawan.

Dear Bu Lusi,
Bagaimana cara mengatasi kekuatiran tentang pasangan hidup, mengingat umur yang semakin bertambah?

Dearest,
Memang tidak mudah mengatasi kekuatiran diri tentang pergumulan teman hidup dengan bertambahnya usia kita.  Belum lagi
ditambah dengan social pressure dari keluarga ataupun lingkungan sekeliling kita (gereja ataupun kantor). Dalam menjawab
pertanyaan ini, saya cenderung tidak akan menghibur atau menenangkan saudara dengan mengatakan misalnya: “Tenangkan
diri saudara, tunggu waktu Tuhan. Segala sesuatu indah pada waktunya” atau “Pelan-pelan saja. Jangan terlalu terburu-buru.
Menemukan teman hidup yang terbaik itu tidak mudah.” atau kalimat-kalimat lainnya.

Meskipun kalimat-kalimat tersebut ada kebenarannya, namun tidak seluruhnya tepat. Oleh karenanya, dalam kolom yang
pendek ini, saya lebih memilih untuk mengajak kita merefleksikan diri dan mengambil satu langkah maju untuk lebih bertumbuh
dewasa, daripada terus berkutat dalam menghadapi kecemasan yang tiada habisnya. Pertanyaan refleksi bagi kita adalah:
Dengan usia yang semakin bertambah, mengapa hingga saat ini saya belum mendapatkan teman hidup?
Dalam realita hidup yang saya amati selama ini, secara umum ada beberapa penyebab seseorang sulit menemukan teman
hidup, yaitu:

1. Problem kriteria teman hidup
Secara tidak sadar seringkali kita kurang  memikirkan secara hikmat dan bijaksana tentang kriteria-kriteria pribadi

mengenai teman hidup, sehingga kriteria tersebut kurang realistis.  Saya coba ilustrasikan secara sederhana: secara umum
si A sebenarnya memiliki skor “rata-rata (misal:7)” untuk penilaian terhadap diri.  Namun demikian, ia merindukan teman hidup
yang memiliki skor “tinggi (misal:9)”. Apakah ini realistis? (Bagaimana pemahaman tentang penolong yang sepadan dalam
Alkitab?)  Kemungkinan yang lain, ia merasa dirinya bukan termasuk skor “rata-rata” tetapi skor “tinggi” (berarti: self-aware-
ness kurang tepat) sehingga menginginkan teman hidup dengan skor “tinggi”.  Apakah ia realistis dalam hal ini?
Jadi, satu langkah maju yang dapat dilakukan adalah mengenal diri lebih baik dan tepat sehingga dapat menentukan kriteria
teman hidup yang lebih realistis.

2.  Problem kepribadian
Seringkali problem kepribadian seperti: cenderung memaksakan kehendak dan mengendalikan orang lain, cenderung

menyerang dan melukai (hostile) ataupun kepribadian yang kurang luwes dan sulit bergaul, menjadi penghambat seseorang
untuk bisa dekat dengan sesamanya secara umum, dan secara khusus di dalam proses menggumulkan teman hidup.
Jadi, satu langkah maju yang dapat dilakukan adalah mengenal dan membenahi diri sehingga kita semakin bertumbuh
dewasa dan mampu berelasi serta mengasihi sesama lebih lagi.

3.  Problem terlewatnya kesempatan bergaul pada “masa keemasan”
Pengertian “masa keemasan”  di sini dapat diartikan dalam dua hal, yaitu: pertama, suatu rentang masa ketika kita

berada pada masa belajar atau kuliah.  Mengapa saya mengatakan masa ini adalah “masa keemasan” khususnya dalam
hal pergaulan?  Karena pada masa ini, kita lebih mempunyai kesempatan yang luas untuk bergaul dengan sebanyak mungkin
orang dengan berbagai macam latar belakang pendidikan, budaya, cara berpikir, kepribadian, pandangan dan nilai hidup, dll.
di sela-sela masa belajar. Bila “masa keemasan” ini tidak dipergunakan dengan cukup baik untuk bergaul dan pembentukan
diri yang semakin matang- sebaliknya kita hanya fokus pada belajar dan mengucilkan diri, maka kita tampaknya “sudah
mencapai sesuatu” dalam satu sisi tetapi telah “kehilangan yang lain”.  Ketika kita memasuki masa kerja, biasanya waktu
akan tersita habis dengan kesibukan dan kekompleksan dunia kerja serta lingkup pergaulan yang lebih terbatas dan tidak
sepolos masa kuliah.

RUANG CURHAT

Curhat bersama Ev. Maria LusianaCurhat bersama Ev. Maria LusianaCurhat bersama Ev. Maria LusianaCurhat bersama Ev. Maria LusianaCurhat bersama Ev. Maria Lusiana
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Ketika masa ini terlewati, maka seringkali kita sulit mendapatkannya kembali.  Jadi,  satu langkah maju yang dapat
dilakukan adalah kita secara aktif masuk dalam wadah-wadah pergaulan yang memungkinkan kita berelasi dengan sebanyak
mungkin orang.  Namun harus diingat, bahwa wadah tersebut adalah wadah yang positif dan sesuai dengan nilai-nilai Kekristenan
tentunya.

Kedua, suatu rentang usia diantara 22-28 tahun.  Masa ini merupakan satu tahapan dalam masa dewasa muda
(young adulthood 17-40 tahun) yang lebih mempunyai peluang dan kesempatan besar untuk mendapatkan teman hidup.
Bukan berati, bahwa di luar masa tersebut, kita sama sekali tidak dapat menemukan teman hidup.  Ketika berada di “masa
keemasan”, seringkali kita terjebak dengan beberapa pemikiran seperti: kita masih muda, memikirkan teman hidup nanti-
nanti saja, saat ini nikmatilah friendship, tak perlu tindak lanjut, yang penting belajar tak perlu lainnya, dll. sehingga kita
cenderung cuek dengan masa tersebut apalagi untuk menggumulkan teman hidup. Ketika kita sampai di penghujung “masa
keemasan” atau bahkan sudah melewatinya, barulah kita sadar akan kerinduan yang sangat besar akan teman hidup.  Jadi,
apa yang harus kita lakukan?  Disamping satu langkah yang telah diungkapkan diatas, ada satu langkah lagi yang harus kita
lakukan yaitu membuka hati dan mempersiapkan diri terhadap kemungkinan kita kelak akan memasuki hidup sendiri.

Sikap ini sangat penting dan sungguh bijaksana. Mengapa? Jika kita cenderung mengabaikan (denial) terhadap
kemungkinan ini, dan justru terus memaksa diri untuk menemukan teman hidup, maka seluruh hidup kita akan dipenuhi
dengan kecemasan-kecemasan yang justru dapat melumpuhkan fungsi hidup kita untuk memuliakan Tuhan.  Sebaliknya, jika
kita mau membuka hati terhadap kemungkinan hidup sendiri (jika memang harus terjadi) dan kita memohon agar Tuhan
menyiapkan dan memampukan kita menerima serta menghadapinya,  maka sungguh kita akan bertumbuh menjadi orang
yang lebih dewasa dan bijaksana.  Dan damai sejahtera dari Allah yang melampaui segala akal akan menaungi kita.

Salam, Lusi
Bagi yang berminat untuk konsultasi lewat kolom Dear Bu Lusi, bisa mengirimkan email ke Pillar Bulletin. Anonimity akan dijaga.

The men should knowThe men should knowThe men should knowThe men should knowThe men should know that flowers and the gift are not the same, neither are they equal.
Flowers are just the entrée! Similarly, each one of us should know that prayers are not the same as action.
Both should exist, with prayers as the hors d’oeuvre, the appetizer.

Pokok Doa Fakta berbicara

KTB KTB yang sudah terbentuk sejauh ini:  3 KTB
Jumlah orang yang tergabung dalam KTB: 15 orang
Jumlah pemuda yang aktif datang ke Persekutuan Pemuda: 60 orang
Persentase KTB sebagai penyangga Pemuda: 25 %

Mahasiswa Jumlah mahasiswa yang ada di pemuda GRIIS saat ini:  25   orang
Jumlah mahasiswa Indonesia di Singapura:  1800  orang
Persentase mahasiswa Indonesia yang pernah dijangkau (i.e exam package, etc): 90%
Persentase mahasiswa yang masih belum dilayani secara intensif: 80 %

Pemilu Jumlah WNI di Singapura: 60,000 orang
Jumlah orang yang terdaftar untuk ikut pemilu: 45,000 orang
Jumlah orang yang mengikuti pemilu caleg yang lalu: 10,000 orang
Persentase orang-orang yang melaksanakan tanggung jawabnya terhadap masa depan bangsa Indo-
nesia: 22%

Korea Utara Populasi: 22,224,195 orang
Jumlah orang Kristen yang ada di di Korea Utara:  500,000  orang, atau sekitar 2% dari populasi.
One report estimates that 100,000 Christians are being held in labor camps where they face torture,
starvation and death.

*All are approximate figures

DOA SYAFAAT & PENGUCAPAN SYUKUR

RUANG CURHAT
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RESENSI

Judul : Dirancang Bagi Kemuliaan
Judul Asli : Designed for Dignity:What GOD has Made

  It  Possible for You to Be
Penulis : Richard L. Pratt, Jr.
Penerbit : Momentum Christian Literature
Cetakan : Oktober 2002
Tebal : XVII+235 halaman
Terjemahan : Yvonne Potalangi

SIAPSIAPSIAPSIAPSIAPAKAKAKAKAKAH DIRI KAH DIRI KAH DIRI KAH DIRI KAH DIRI KAMU?AMU?AMU?AMU?AMU?

Dewasa ini banyak manusia semakin
mengalami kebingungan tentang
siapakah dirinya yang sebenarnya.
Sebagian dari kita merasa begitu tidak
berharga bahkan hampir tidak mampu
untuk menghadapi kehidupan 1 menit lagi,
sedangkan sebagian yang lain merasa
dirinya adalah segalanya sehingga
menempatkan dirinya sebagai Tuhan.
Jadi apa artinya menjadi manusia? Ri-
chard Pratt menjawab dalam bukunya
Designed for Dignity yang menjelaskan
bahwa harkat eksistensi manusia adalah
untuk kemuliaan Allah semata.

Buku ini mengangkat konsep teologis
yang berat dan mendasar, termasuk
dalam kategori buku studi doktrinal.
Namun demikian Richard
menyajikannya dengan berbagai ilustrasi,
gambar bahkan sampai sharing
kehidupan pribadinya, sehingga
menjadikan buku ini mudah dicerna dan
sangat menarik, tanpa mengurangi bobot
nilai yang disampaikannya. Secara lugas
dan komprehensif, ia menulis tentang
Allah yang telah merancang kita sekalian
bagi kemuliaan.

Pemegang gelar Th.D., Harvard Univer-
sity ini memulai pembahasan bukunya
dengan mengajak kita untuk menemukan
diri kita sebenarnya dalam kerajaan-Nya.
Pratt meyoroti dua sisi keberadaan
manusia yang unik yaitu kita adalah
“gambar dan rupa Allah” yang hina,
tetapi kita juga “gambar dan rupa Al-
lah” yang mulia (hal. 9). Bagaimana
kedua hal ini bisa terjadi secara
bersamaan? Bukannnya keduanya

memiliki sifat yang berlawanan?
Berangkat dari pengupasan diatas, kita
akan dibukakan tentang konsep diri kita
yang sebenarnya.

Pada bab 3 mengenai jatuhnya manusia
dalam dosa, ia membongkar habis
strategi setan untuk menenggelamkan
manusia dalam lumpur dosa. Pratt
menulis “Bagaimana setan
melakukannya? Apa strateginya?
Strategi setan di taman Eden hanya
terfokus pada satu hal- kebanggaan
manusia.“ (hal. 48).

Setiap akhir pembahasan sebuah bab,
Pratt memberikan beberapa pertanyaan
dan latihan yang membantu kita untuk
berpikir lebih dalam akan implikasi dari
bahasan yang sudah diuraikan dalam bab
tersebut. Hal ini juga menuntun kita
untuk bagaimana mengaplikasikannya
dalam kehidupan pribadi kita. Designed
for Dignity sangat direkomendasikan
untuk dipakai sebagai bahan dalam KTB,
di mana kita bisa mendiskusikan dan
menggali banyak hal mulai dari
tenggelamnya manusia dalam dosa
sampai pada rencana Allah untuk
memulihkan umat-Nya menuju
kemuliaan sepenuhnya sebagai gambar
dan rupa Allah.

Profesor Perjanjian Lama di Reformed
Theological Seminary ini menjembatani
dengan kuat Perjanjian Baru dan
Perjanjian Lama khususnya pada bab 8
& 9 mengenai berkat dari Allah. Dengan
membandingkan berkat Adam, Nuh,
Abraham, Musa dan Daud dengan

Kristus, ia menuntun pembaca untuk
dapat melihat benang merah bahwa
kekayaan Perjanjian Lama tak dapat
menyediakan semua yang kita
perlukan….malah membuat kita
merindukan karya Allah yang lebih
besar lagi demi kebaikan kita (hal.
162).

Bagian akhir dari buku ini sekali lagi
menunjukkan warna doktrin Reformed
yang kental. Ia mengingatkan setiap kita
agar setia bertahan dalam penderitaan
& kesukaran sampai kita tiba di dalam
kemulian kedatangan Kristus yang
kedua. Hal yang tidak banyak
dibicarakan oleh banyak gereja dewasa
ini.

Buku ini wajib dibaca bagi setiap kita yang
ingin menemukan jawaban dari
pertanyaan “Siapakah diri kamu?” dalam
menelusuri panggilan-Nya bagi
keseluruhan hidup kita.

(Soegianto T)

Note: Buku Designed  for Dignity
(Dirancang Bagi Kemuliaan) dapat
diperoleh di toko buku atau perpustakaan
GRIIS

“Thou hast made us for thyself, O
Lord, and our hearts are restless
until they find their rest in thee.”

Augustine




